Prologue 


Haii gusy aku kembali dengan membawa cerita 
Fantasi karena disebabkan kalau aku bikin cerita 
romance pasti aku kebingungan untuk 
mengakhirinya. 


Iya iya saya tau CBVCG belom kelar, tapi sambil 
nunggu mending up cerita yang udah numpuk di 
work saia ;v 


Happy reading gusy 
* Little Magical Mia And Friend “ 
Hosimiya Akarin 


Suara hujan yang begitu keras dan angin saat itu kencang 
sekali membuat ku kedinginan, aku hanya bingung kenapa 
aku ditakdirkan seperti ini. 


Tanpa Ayah dan Ibu, mereka berdua pergi meninggalkan ku 
selamanya. Slama ini aku masih hidup dan bisa tidur karena 
paman dan bibiku yang merawatku, ya walaupun mereka 
semua tidak mampu membiayai aku sekolah tapi mereka 
masih bisa memberikan ku makan dan tempat tinggal. 


"Miaaaaa" teriak Azura. 
"Iya ada apa ra? "Tanyaku. 


"Ini bersihin kasur ku, aku sangat tidak betah 
melihatnya."jawabnya. 


"Baiklah"jawabku. 


Oh iya aku lupa bahwa paman dan bibi punya seorang anak 
namanya Tomiko Azura, dia anak perempuanya paman 
dan bibi Makanya ia slalu di manja oleh kedua orang tuanya 
Sehingga memperlakukan ku layaknya pembantu. 


Umur Azura tak jauh beda dengan ku, dan dia juga 
bersekolah setelah tamat SD. Sedangkan aku hanya 
mengurus dan membantu bibi di rumahnya. Karena 
keuangan keluarga paman terbatas makany aku sengaja 
untuk tidak melanjutkan pendidikan ku. 


Aku slalu ingin melanjutkan pendidikan ku tapi aku tidak 
ingin merepotkan bibi dan pamanku, jadi aku harus 
berusaha sendiri. Saat itu aku kepasar untuk membeli 
beberapa bahan makanan yang telah habis. 


"Mang ini berapa? "Tanyaku. 
"Ouh ini sekilonya12 yen"jawabnya. 


"Saya mau yang ini saja"ujarku setelah itu ubi nya 
dimasukan kekantong plastic. 


"Sekolah Sihir Akademik? "Gumaku. 
"Pendaftaran Tanpa dipunggut biaya'"batinku. 


Aku sangat senang Ketika mengetahuinya karena sekolah 
Sihir Akademik itu gratis aku jadi ingin bersekolah disana, 
karena itu sekolah baru dan Tanpa di punggut biaya alias 
gratis aku bisa melanjutkan pendidikan ku. 


Aku pun pulang ke rumah dengan gembira, sebenernya 
waktu aku melihat poster tadi aku langsung mendaftar ke 
sekolahannya. Aku hanya mengambil surah formulir setelah 
itu dimasukan kedalam kotaknya, dan aku pun langsung 
pulang. 


"Aku pulang" sambil membuka pintu. 
"Eh Mia sudah pulang ayo makan Siang dulu"ajak bibi. 


"Iya nanti sebentar bi, aku ingin mengatakan sesuatu boleh? 
"Tanyaku. 


"Boleh Tanya saja"jawabnya sambil merapihkan piring piring 
dimeja. 


"Bibi dan paman akan setuju kan Kalo aku bersekolah? 
"Tanyaku. 


"Kok kamu bilang seperti itu, paman dan bibi ingin kamu 
sekolah lagi. Ya tapi kamu taukan keuangan keluarga bibi" 


"Nggak kok bi aku hanya bertanya karena aku melihat 
poster sekolah gratis tadi"jawabku. 


"Benarkah? Sekolah gratis" 
Aku hanya mengganguk. 
"Kamu tidak ingin daftar? "Tanyanya. 


"Aku sudah daftar tadi bi hehehe maaf Belum bilang soalnya 
ini hari terakhir pendaftaranya."jawabku polos. 


"Yah baiklah tidak apa apa, dan kamu Sekarang bisa sekolah 
lagi"ujar bibi. 


"Iya bi aku senang sekali" jawabku antusias. 
"Siapa yang bersekolah lagi? Kau kah"Tanya zura. 
"Iya Mia akan lanjut sekolah"kata bibi. 


"Tidak,, Mia tidak boleh sekolah!!"Jawabnya. 


"Loh? Kenapa ra? "Tanyaku. 


"Kau tetap dirumah saja, nanti kalau Kay pergi siapa yg 
membersihkan kamarku"jawabnya. 


"Zura Kau tak boleh berkata seperti itu nak"kata bibi. 
"Ibu melarangnya bersekolah kan?"Tanya zura. 


"Tentu tidak kan Mia juga ingin bersekolah sepertimu"jawab 
bibi. 


"Ah ibu jangan biarkan dia sekolah nanti siapa yang 
membuatkan makanan kesukaanku"balas zura dengan 
alasan. 


"Baikalah aku tidak apa apa jika tidak bersekolah, dan juga 
aku akan diterima disekolah itu"jawabku lesuh. 


"Nah gitu dong" 
"Zura kamu tidak boleh seperti itu, Mia maaffin zura yah" 
"Nggak pa pah kok bi"jawabku. 


Setelah itu aku langsung duduk dimeja makan dan makan 
bersama. 


"Untung saja aku bisa mencegahmu pergi" batin zura. 
Sementara itu disisi lain.... 

Kazie Uzaki 

"Pah,, aku tidak ingin bersekolah disana!!"ujarnya. 


"Kau harus bersekolah disana" 


"Aku tidak ingin seperti mama, aku tak ingin berhadapan 
dengan para pasukan Prince Darkness!!"Ujarnya masih 
ngotot. 


"Kau harus bersekolah disana jika Kau ingin tau bagai mana 
ibu mu merasakan hal itu dan saat itu!!'"mulai membentak 
anaknya itu. 


la pun hanya diam. 


"Kau harus membalaskan dendam ibu mu yang mati karena 
mereka"ujarnya lagi. 


"Baiklah nanti aku akan sekolah disana, kapan aku akan 
bersekolah disana! " 


"Nanti Ketika kamu lulus sekolah tingkat dasar" 


"Baiklah aku akan membalaskan dendam ibu, dan aku harus 
mengalahkan Prince Darkness!! " batinnya. 


POV OFF 

Dan Saatnya ia membalaskan dendamnya. 

"Kazie Kau sudah mendaftar"tanyanya. 

"Sudah, dan aku akan masuk besok" 

"Bagus" 
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Haii gusy maaf ini tuh gaje banget apalagi saya tuh Susah 
banget buat nama nya , karena saya ingin ada karakter 


jepang, dan campuran lainnya. 


Ini tuh yang cerita nya yang melintas ajah ada diotakku. 


Maaf jika tidak sesuai ekspetasi kalian 
And thank you udah support saya sampai sekarang | hope 
you enjoy reading. 


Ready Next Chapter? 


See u 


BLUE 
* Little Magical Mia And Friend “ 


Hari ini aku bangun dipagi hari dan seperti biasa aku 
merapihkan tempat tidur dan segera turun kebawah. 


"Pagi,, bi"salam ku. 

"Pagi iaa"jawabnya. 

"Bibi ingin masak apa? Biar ku Bantu"tanyaku. 
"Ouh bibi mau bikin onigiri"jawabnya. 


"Sini biar mia--" Belum selesai aku mengatakan ingin 
membantu pintu rumah ada saja yang mengetuk nya. 


TOK,, TOK,, TOK,,, 


"Bi biar aku saja" bibipun mengangguk dan aku langsung 
keluar menuju pintu. 


Setelah aku membuka pintu ternyata tidak ada orang aku 
pun mengedarkan pandangan ke sekitar dan melihat, 
sebuah surat di bawa. 


"Hosimiya Akarin? "Gumaku. 
"Ah.. Apa mungkin? "membuat mata ku terbelalak. 
Aku pun masuk kedalam. 


"Itu surat untuk siapa? Untukmu? "Tanya zura yang sudah 
ada di meja makan. 


"Iya mungkin ini sur-"kata kataku terpotong lagi karena 
surat itu langsung diambil sama zura. 


Kepada: Hosimiya Akarin 
Dari: sekolah Sihir Akademik 


Saya selaku kepala Sekolah Sihir Akademik 
memberitahukan bahwa anda 


Hosimiya Akarin 
Telah diterima untuk masuk sekolah dan anda diberikan 
waktu untuk bersiap siap masuk sekolah hari ini. 


"apa!!! Kau tetap daftar disana"bentak zura dengan emosi. 


"Ak-aku bisa jelasin karena kemarin aku terlalu senang aku 
langsung daftar kesana dan pas pulang aku baru bilang ini-" 
kata kata ku terpotong lagi. 


"Cukup Kau ini tidak tau malu yah!!, keluarga ku mau 
merawatku Dari kecil dan kamu ingin meninggalkan kami!!!" 
Suaranya meninggi. 


Plak... 


"Zura kamu tidak boleh berbicara seperti itu!! "Bentaknya 
setelah menampar anaknya itu. 


Aku pun terdiam tak percaya pasti ini semua salahku karena 
aku zura sekarang dimarahi habis habisan. 


"Kamu tau gak Kalo gak ada Mia kita bakal gak punya 
rumah dan apapun karena seluruh rumah ini milik kedua 
orang tuanya Mia!! "Bentaknya lagi karena terlalu emosi 
sampai sampai ia tidak sadar dia pasti menyakiti putrinya 
itu. 


"Bi-bibi sudah"ucapku gemetar. 


Zura pun naik keatas dan kekamar sambil menangis, Aku 
pun mengejarnya sampai keatas. 


"Ra-ra buka dulu pintunya"kata ku sambil mengetuk pintu 
beberapa kali dan tidak ada jawaban. 


Aku lun perlahan membuka pintu, dan ternyata pintu itu 
sama sekali tidak terkunci dan akupun masuk, dab melihat 
keadaan zura yang sangat berantakan. 


"Zura"ucapku seraya memeluk tubuhnya. 
Dia pun merespon dan memelukku dengan erat. 


"Mi-mia maaffin aku yahh selama ini jahat sama kamu, tapi 
tolong kamu jangan pergi"ucapnya sambil terseduh seduh. 


"Aku sayang banget sama kamu, kamu udah aku anggap 
sebagai Adik aku"katanya lagi. 


"Maaffin aku, aku suka nyuruh nyuruh kamu dan bentak 
kamu tapi aku sayang sama kamu"tambahnya lagi. 


"Aku juga sayang sama kamu ra"ujarku. 
"Kamu gak pergi kan? "Tanya zura yang sudah agak baikan. 
"Aku-aku tidak tau ra"jawabku jujur. 


Jujur saja saat ini aku sangat bingung karena zura tidak 
ingin aku pergi dan aku juga tidak tega meninggalkan nya. 


"Ya sudah kamu pergi saja"ujarnya. 


"Lo-loh kamu marah sama aku?"Tanyaku. 


"Tidak aku tidak marah padamu"ucap nya membuatku 
menarik kedua sudut bibirku. 


"Tapi kau harus janji kalau kau ingin pergi"katanya. 
"Janji aku janji"kataku. 


"Janji kau tidak akan melupakan ku, dan slalu 
mengabariku"katanya. 


"Pasti itu pasti"kataku. 
Zura pun memelukku sekali lagi. 


"Aku pasti akan menyusulmu mia pasti nanti kita bertemu 
lagi" batinnya. 


Sore harinya.... 

Tok.. Tok... Tok.. 

"Iyah sebentar"kata bibi. 
Bibipun membukakan pintu. 


"Permisi bu apakah ini rumah Hosimiya Akarin? " 
tanyanya. 


"Iya benar anda siapa yah"tanya bibi. 


"Perkenalkan nama saya Sensei Natano dari Sekolah Sihir 
Akademik"katanya sopan. 


"Ouh,, ingin menjemput Mia yah? "Tanya bibi. 
"Tentu"jawabnya. 


"Silakan masuk dulu saya segara panggilkan Mianya" 


Sensei Nata Pun masuk kerumah bibioun langsung ke kamar 
zura untuk melihat kedua putrinya ini. 


"mi-aaa"katanya. 


Aku pun langsung menaruh kan jari ke bibir ku untuk 
memberitahu bibi, bibi pun diam disana sebentar. 


"Mia itu dibawah sudah ada yang jemput yahh" kata zura 
dan langsung melepaskan pelukannya. 


Aku pun mengedikan bahu karena tidak tahu. 
"Mia itu dibawah ada yang mencarimu'"kata bibi. 
Aku pun mengangguk dan turun kebawah. 

Hai nona Hosimiya"katanya sopan. 

"Eh? Ehmm hai panggil saja saya mia"kataku. 
"Anda siapa yah? "Tambahku. 


"Ouh,, perkenalkan Mia nama saya Sensei Natano dari 
sekolah sihir akademik"jawabnya. 


"Huh? Sekolah Shiri Akademik? "Akupun membulatkan 
mataku karena tidak percaya jadi surat yang tadi itu bener. 


"Apakah anda sudah siap? "Tanyanya. 


"Apakah aku harus pergi sekarang? Aku belum bersiap siap 
dan aku belum membereskan pakaianku"panikku bohong. 


"Tenang saja mia disekolah sihir sudah menyediakan semua 
yang anda butuhkan dari pakaian, makanan, dan lain 


lain"ujurnya. 


"Huh uh baiklah"jawabku lesuh karena alasan ku seperti nya 
susah 


"Aku ingin berpamitan dulu sama semua orang yang ada di 
rumah"ujarku. 


"Baiklah akan saya kasih waktu untuk anda berpamitan 
terlebih dahulu" 


Zura dan bibi sudah turun kebawah dan mengangguk, dan 
mengizin kan ku pergi. 


"Bi, ra aku pamit dulu yah"ucapku. 


"Iya jaga dirimu yah disana, aku pasti akan merindukan 
mu"ujar zura. 


Bibi hanya mengangguk. 


"Oh iya bibi bilang lah kepada paman, aku harus segera 
pergi dan tidak sempat untuk berpamitan dengan 
nya"ujarku. 


"Baiklah jaga dirimu nak"ucapnya lagi. 


Setelah itu aku dan Sensei Nata pun pergi dari rumah 
menggunakan spedah ontelnya bukan nya aneh masa pergi 
ke sekolah sihir menaiki sepedah ontel?. 


"Kau kenapa begong? " 
"Ah nggak"jawabku. 


"Jangan meremehkan si ontel nanti dia mengamuk"ujarnya. 


Tiba tiba saja sepedah ontel itu maju kedepanku dengan 
sendirinya, aku terbelalak kanget akan hal itu.. 


"Ko-kok sep-" belum selesai kata kataku dipotong. 


"Ontel memang begitu, kau jangan seperti itu ontel hanya 
ingin berkenalan denganmu'"ujarnya. 


"Hah? " 

A/N 

Hii gusy i back untuk melanjutkan cerita ini, dan maaf kalo 
ini part nya pendek pendek karena ku error tidak bisa nulis 
banyak banyak. 

I hope you like it. 


Jangan lupa comment disetiap paragraf nya. 


RED 


* Little Magical Mia And Friend “ 
Kazei Uzaki 


"Aku akan segera bertemu dengan Prince Darkeness jadi 
aku harus kuat untuk menghadapinya!! " batinnya. 


"Zei ada yang menjemputmu dibawah!!"Ujarnya. 
"Sebentar"teriaknya. 

Setelah itu ia pun turun kebawah, dan menemui papa. 
"Siang pah"ujarnya. 

"Ehmm"jawabnya. 

"Ada yang menjemput mu tuh"tambahnya. 

"Baiklah aku pergi dulu yah pah"ucapnya. 

"Baiklah jaga dirimu baik baik yah" 

"Iyah pah" 


Seperti biasa kalau hubungan antara bapak dan anak itu 
lagi baik, pasti slalu seperti itu. 


"Mari kita berangkat"ujarnya. 
"Baiklah"ucapnya. 
20 Menit kemudian... 


"Turunlah disini" 


"Loh memangnya ini sudah sampai? Bukan kah ini di pasar? 
"Katanya bingung. 


"Kau harus pergi ke toko buah itu dulu"ujarnya. 
"Kenapa? "Tanyaku. 

"Kau harus mencari tongsis dulu"jawabnya. 

"Tongsis? "Aku kebingungan karena tongsis 
"Tongsis? Buat selfi? "Tambahku. 

'Yah,, bukan atuh Tongsis Tongkat Sihir Sakti"ujarnya. 
Akupun hanya berohr-ria. 


"Cepat kesana setelah kau memilih tongsis nanti kita 
ketemu lagi di festival"tambahnya. 


Setelah itu sensei langsung pergi menghilang dengan 
sepedah ontelnya. 


Kazie langsung saja pergi ke toko tersebut dengan berjalan 
karena jaraknya lumayan dekat. 


"Permisi" 

"Ah,, rupanya kau, akhirnya kau datang juga"ujarnya. 

"Aku? Apakah paman mencariku?"tanyaku. 

"Tentu karena kau harus memilih tongsis mu dulu"jawabnya. 
"Silakan kau mencarinya"tambahnya. 


Kazei pun mencoba untuk memegang sebuah buah agar 
dapat tongsisnya. Kazei baru saja mengakat buah pisang 


dan langsung saja dia mendapatkan tongsisnya. 
"Wahh"katanya takjub. 


"Tidak mungkin! Jika dia mendapatkannya dengan sekali 
sentuh berarti dia,,,, sama seperti gadis itu" batin paman 
itu. 


Dan dengan sekelip mata Kazei pun sudah berpindah 
tempat, jadi dia berada di Festival tersebut kah? Masih 
menjadi pertanyaan baginya. 


"Sudah dapat tongsisnya yah"ujarnya. 


"Eh? "Katanya kaget karena tiba tiba saja Sensei Nata ada 
dibelakang ku. 


"Iya"lanjutnya. 


“Ini untukmu"kata sensei sambil memberikan Kazei sebuah 
koin emas. 


"Ini? Untuk apa? "Tanyanya. 


"Eh? " sekarang Kazei terlihat tambah bingung karena 
Sensei Nata hilang dari hadapanya begitu saja. 


"Aku harus berjalan kemana? "Gumanya. 


Kazei pun terus berjalan sampai melewati beberapa wahana 
disana, dan dia tidak sengaja menabrak tubuh seseorang 
sampai keduanya terjatuh. 


"Hati hati dong kalau jalan"ujarnya. 
"Maaf maaf"jawab nya. 


Setelah itu mereka berdua mengambil koin yang jatuh itu. 


"Loh? Kamu juga punya? "Tanya nya. 

"Iya kamu juga? "Jawabnya. 

"berati kita sama sama anak spesial"ujarnya. 
"Kenalkan namaku Rakazein"katanya. 

"Ouh! Namaku Kazei Uzaki salam kenal"jawabnya. 
"Kita barang yuk"ajaknya. 

"Mari"jawabnya. 


Kami pun melanjutkan perjalanan dan melihat wahana yang 
disana sama seperti logo di koin emas mereka, mereka pun 
menghampirri nya kesana. Dan mereka berdua menabrak 
seorang gadis. 


"Aduh,, aduh maaf"katanya. 

"Eh? Iya maaf kita kok yang salah"jawab raka. 

"Makanya kalo jalan itu hati hati yah"jawab kazei ketus. 
Lalu raka mengabilkan koin emasnya gadis itu yang jatuh. 
"Ini punya kamu? "Tanya raka. 

"Oh iya kalian juga sama? "Tanya gadis itu. 

Kazei dan Raka hanya mengangguk pelan. 

"Boleh barengan? "Tanya gadis itu. 


"Boleh"jawab keduanya tapi kazei menjawabnya dengan 
nada datarnya. 


"Namaku Hosimiya Akarin"ujarnya. 


"Ouh,, namaku Rakazein dan kalau dia Kazei 
Uzaki"jawabnya. 


"salam kenal yah"jawab gadis itu. 
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Happy Reading gusy 

* Little Magical Mia And Friend “ 

Kamipun melanjutkan perjalanan ke Wahana tersebut, 
sampai disana kami menaiki sebuah perahu kosong yang 
ada disana. 


"Lalu kenapa kita duduk disini?"tanyaku. 


"Kita harus menaiki ini dulu jika, kalian ingin ke Sekolah 
Sihir"ujarnya. 


Aku dan Kazei pun mengangguk pelan. 


"Kok kamu bisa tahu? Apakah kamu sudah pernah kesana? 
"tanya Kazei. 


"Tidak sih belum pernah, tapi aku pernah diberi tahu ibuku 
karena ibuku dulu pernah bersekolah disana"jawabnya. 


Aku dan Kazei sama sama terdiam mendengar jawaban Raka 
bahwa Ibunya juga bersekolah disana. 


"Eh? Kok kalian diam? Apa aku salah bicara?"Tanyanya. 
"Tidak"jawab kami berdua serempak. 


"Eh? "Aku pun kaget karena Kazei mengatakan hal yang 
sama denganku. 


"Apakah kau mempunyai seorang ibu?"tanya Kazei. 


"Tentu"ujar raka sangat antusias. 


"Dan kau ap-"belum saja Kazei mengatakannya aku sudah 
menggelengkan kepala dan menjawab. 


"Tidak"kataku datar. 


"Ouh.. Maaf aku tidak tau kalau kalian tidak memiliki 
ibu"kata Raka. 


"Tidak apa apa" jawab kami berdua. 


Suasana berubah secara tiba tiba akibat Mia dan Kazei yang 
berubah sikap. 


"Sepertinya mereka merindukan ibu mereka" guma raka. 


tiba tiba saja perahu yang mereka naikki mulai berjalan ke 
sana. 


"Eh? Sudah jalan yah"kataku. 


Sampai dipertengahan rel perahu tersebut Raka 
memecahkan keheningan dia antara mereka bertiga. 


"Kalian masih memegang koin kalian kan"tanyanya. 
Aku dan Kazei mengangguk. 


"Masukkan koin itu kedalam lubang yang terbuka 
ini"ujarnya. 


Kami lun segera memasukan Koin tersebut pada lubang 
yang ada dipinggiran perahu, dan setelah memasukan koin 
nya lubang itu tertutup dengan sendirinya. 


"Sekarang kalian siap siap"kata Raka. 


"Bersiap untuk apa? "Tanya Kazei. 


Karena perahu tersebut Naik keatas rel membuat mereka 
bertiga mempererat pegangannya. 


"Berenang"ujar Raka. 
"Hah? "Kata Aku dan Kazei. 


Setelah perahunya berada dia atas sana sekarang mereka 
terjun kebawah dan bersiap untuk berenang. 


Kami pun besusah payah untuk berenang, karena aku tidak 
lancar berenang dan kaki ku sekarang keram 
mengakibatkan aku tidak bisa melanjutkan berenangnya. 
Aku pun tetap berusaha untuk naik keatas permukaan 
untuk menarik napas. 


"To-to-tolong" kataku. 
"Ka-kazie to-tolong aku"tambahnya. 


Kazei yang berada tak jauh dari tubuhku kini dia 
membantuku berenang sampai ketepi dengan selamat. 


Kazei mendudukkan ku ditepi batu sungai tersebut, karena 
perjalanan tadi yang ternyata dari wahana tersebut yang 
menghubungkan nya ke sungai yang ada disana. 


"Mia apakah kau baik baik saja? "Tanya raka. 
"Ya tidak apa apa aku baik tapi kaki ku masih keram"kataku. 
"Mana sini coba ku bantu"tanya Kazei. 


"Yang ini"jawabku. 


Kazei yang melihat kaki ku itu langsung saja ia 
merengangakan kakiku pelan pelan. 


"Ish aw-"kata ku. 
"Sakit yah? Sebentar lagi kok tunggu yah"jawab Kazei. 


"Gusy aku ingin melihat lihat kesana siapa tau kita sudah 
sampai ke sekolah"kata Raka karena melihat keadaanku Dan 
Kazei, raka tidak ingin menganggu kami. 


Aku dan Kazei pun mengangguk pelan, setelah itu Raka pun 
pergi. 


"Masih sakit? "Tanyanya. 
"Ouh,, sudah agak baik kan Terima Kasih"jawabku. 
Kazei pun hanya mengangguk 


"Wah kau hebat sekali yah bisa mengobati luka ku begitu 
saja"ujarku. 


Kazei tidak menjawab, sepertinya dia kembali dingin kepada 
ku. 


Kamipun berjalan kearah yang Raka tadi berjalan dan 
menemukanya. 


"Eh? Kalian sudah? "Tanyanya. 
"Sudah kok"jawab Kazei. 


"Aku menemukan petunjuk dari kertas yang tadi 
kutemukan, katanya kita harus mencari pakaian sekolah kita 
sendiri sendiri"ujarnya. 


"Baikklah"jawabku. 


Akhirnya kami bertiga berpencar untuk mencari Pakaian 
mereka masing masing, karena sehabis berenang pasti 
pakaian mereka basah jadi mungkin ini memang sudah 
dipersiapkan oleh sekolahnya pikirku. 


Aku melihat ada kupu kupu yang bersinar berwarna biru 
yang sangat cantik, akupun mengikuti kupu kupu tersebut 
sampai disebuah pohon. Dan dipohon itu ada balon 
berwarna Biru yang tertulis namaku. 


Aku pun mencari cara agar aku mendapatkan balon 
tersebut, dan yang aku dapatkan hanyalah batu kecil dan 
sedikit tajam. 


"Mungkin ini bisa kupergunakan"batinku. 
Aku pun melemparkan batu tersebut kearah balon itu dan.. 
Duar.. 


Balon tersebut meledak dan mengeluarkan benda benda 
kecil berkilauan dan seketika. 


Woush... Woush.. 


Dengan sekelip mata pakaian yang ku pakai berubah, dan 
sepertinya ini adallah seragam Sekolah Sihir Akademik. 


Akupun dengan segera kembali ketempat kami bertiga 
berpisah tadi, dan terlihat Raka dan Kazie menungguku 
disana. 

"Lama sekali kau"tanya Kazei dengan datar 


"Eh? Maaf tadi aku sulit menemukan jalannya" Kataku. 


"Yasudah lebih baik kita segera pergi dari sini dan menuju 
ke Sekolah Sihir Akademik"kata Raka. 


Kami pun berjalan tanpa arah dan menemukan 
Persimpangan. 


"Jadi kita harus kemana? "Tanyaku. 

"Ke kiri saja"jawab Kazei. 

"Ke Kanan saja zei"kata raka. 

"Kiri"pintahnya. 

"Kanan zei"tambahnya. 

"Kiri" 

"Kanan" 

"Tengah"ujarku membuat mereka berdua diam. 


"Eh? Tengah saja aku seperti melihat bentuk bangunan dari 
sana"jawabku. 


"Baikalah"jawab mereka dengan lesuh. 


Kami pun berjalan kearah yang aku tentukan tadi, dan 
melihat sebuah bangunan besar sekali ditengah tengah 
hutan seperti ini. 


"Apakah ini jalannya benar? "Tanyaku. 


"Mana ku tau kan tadi kau yang menyuruh kami mengikuti 
mu"jawab Kazei. 


"Eh? " aku pun menelan ludah dengan kasar karena bingung 
bagaimana jika kami salah jalan pasti ini salahku. 


"Eh sebentar itu,, itu dia itu pasti sekolahannya"ujar Raka. 


Kamipun sekarang mengikuti arah raka berjalan, dan kami 
pun akhirnya sampai di Sekolah Sihir Akademik. 


"Wahh"kami bertiga serempak mengatakan hal itu karena 
takjub dengan sekolah tersebut yang sangat besar. 


Kami masuk ke area sekolah yang kini tengah ramai 
ramainya, dan kami akhirnya terpisah karena panggilan 
untuk semua anak anak berkumpul dan berbaris dengan 
rapih. Karena aku perempuan jadi aku berpisah dengan 
Raka dan Kazei, dan bergabung dibarisan perempuan. 


"Baiklah para murid murid sekalian dengarkan saya 
segeralah berkumpul dibarisan kalian masing 
masing'pengumuman tersebut seketika membuat area 
lapangan sekolah yang tadi sangat ramai mendadak sepi 
dan hening. 


"Baiklah semuanya yang sudah berbaris dengan rapih saya 
ucapkan terima kasih dan juga yang sudah datang ke 
Sekolah sihir Akademik dengan susah payah" ujarnya. 


"Kalian semua adallah anak anak spesial yang terpilih untuk 
bersekolah disini" 


"Jadi saya selaku kepala sekolah disini mengucapkan terima 
kasih sebesar besarnya. Dan kalian bisa memanggil saya 
profesor Arvile karena saya mengajar khusus anak anak 
yang mempunyai kekuatan spesial" 


"Yaitu yang mempunyai Double Powers dan Triple Powers, 
kelas Rule obsolescent dan silakan untuk para guru 
pembimbing kalian yang Lain untuk berkenalan "ujarnya. 


Kini guru perempuan cantik yang duduk di sebelah Profesor 
Arvile berdiri. 


"Kenalkan nama saya Profesor Dila saya mengajar kelas 
khusus Senior yaitu Rule Bending "katanya. 


Dan lanjut ke Profesor lainnya. 


"Kenalkan nama saya Profesor Light saya mengajar kelas 
Khusus Pro senior yaitu Rule Breaking "awabnya. 


"Dan saya mungkin seluruh anak anak disini mengenali 
saya saya Sensei Natano mengajar di kelas Khusus anak 
anak yang tidak bisa mengendalikan kekuatannya 
Sendiri"ujarnya dengan PD karena memang sih sensei nata 
itu terkenal mana ada sih yang tidak tau sensei Nata yang 
dari Jepang ini. 


"Kenalkan Nama saya Profesor xioba saya mengajar dikelas 
Low Senior yaitu Rule Creation "ujarnya. 


Setelah semua Profesor sudah memperkenalkan diri mereka 
sekarang waktunya pembagian Kamar Asrama. 


"Baiklah sekarang adalah saatnya pembagian Kamar kalian 
dan dimulai secara acak "ujarnya. 


"Disekolah ini ada 4 macam kamar khusus asarama yang 
dibagi 2 yaitu Asrama Purnama dan Gerhana khusus laki laki 
dan untuk Asrama perempuan yaitu Asrama Rembulan dan 
Sabit"tambahnya. 


"Sekarang dipersilakan untuk kalian maju secara acak 
dimulai dari Kayaka Natomi'"ujarnya. 


Dan segera lah gadis tersebut maju kedapan dan 
dipersilakan duduk oleh para Profesor. 


"Duduk lah disini"katanya. 


Gadis tersebut pun menurut dan duduk disana dengan 
tenang, dan Profesor Dila meletakan sebuah topi sihir 
tersebut kekepala gadis itu. 


"Ehm.. Nama Kayaka Natomi dari Negri Jepang dan 
Mempunyai Kembaran bernama Kayako Natomi"kata Topi 
tersebut. 


Membuat semua anak anak disana terkejut dan takjub 
karena sebuah topi bisa berbicara. 


"Eh?.. Kamu memikirkan sesuatu yah'tanya topi tersebut. 
"Huh? Tidak"bantah Kayaka. 


"Kau tidak boleh berbohong aku bisa membaca pikiranmu 
kau sekarang sedang memikirkan laki laki yang ada di 
belakang kakak mu itukan"tepat sekali ucapan topi tersebut. 


Membuat Kayaka seketika Blus-hing. 
"Hah tidak" bantah nya sekali lagi. 


"Baiklah kau ini sangat polos hahaha kau masuk Asrama 
Rembulan" kata topi tersebut. 


la pun segera kembali ketempat tadi ia berbaris. 
"Sekarang Rakazein silakan maju kedepan "katanya. 


Raka segera maju kedepan dan duduk seperti kayaka tadi 
dan dikepalan nya kini ada topi tersebut. 


"Namamu Rakazein dari Jepang dan Hobimu memberikan 
lawakan untuk semua orang" 


Semua yang ada disana tertawa terbahak bahak karena 
Raka memang hobinya melawak. 


"Ehm.. Punya aura putih yang baik baikalah kau masuk 
Purnama'kata topi tersebut. 


Raka kembali berbaris diposisinya tersebut. 
"Sekarang untuk Safira Maulin" 
Gadis terebutpun maju kedepan dengan pedenya. 


Dan sama seperti anak anak yang sebelumnya yang duduk 
dikursi tersebut dan dikepalannya ada topi tersebut. 


"Ehm.. Namamu Safira Maulin dari Negara Indonesia kamu 
mempunyai Rider Powers dari kecil dan tidak bisa 
mengendalikanya" tepat sekali jawaban topi tersebut 
membuat fira kaget tapi dengan segera dia merubah mimik 
mukanya itu karena dia kan pasti sudah tau karena dia bisa 
membaca pikiran dan masalalu nya. 


"Kau masuk Rembulan" tambahnya. 
"Dan selanjutnya untuk Hosimiya Akarin" 
A/N 


Hehehe gantung yahh maap ») 
Karena wordsnya udah banyak banget huhuhu;(. 


Masih penasaran sama Mia yahh? Maaf yah aku kira 
gak bakal sepanjang ini eh ternyata ini panjang 
banget, jadi siap siap untuk kejutan dichapter 
selanjutnya 


Dan sama minta maaf jika ada kesamaan tokoh, nama 
dan lain lain nya karena itu ada diluar nalar saya. 


Ready the Next Chapter? 


See u Gusy.. 


Aisyah Putri 


FIRST FRIEND 
* Little Magical Mia And Friend “ 
"Dan selanjutnya untuk Hosimiya Akarin" 


Akupun maju kedepan dan duduk dikursi tersebut, tapi ada 
yang aneh sama topi itu. Ketika aku duduk disana topi itu 
diam dan tampak sedang berpikir. 


"Ah,, anak ini, mungkinkah dia? Dia anak spesial 
mempunyai Tripel Powers untuk pertama kali nya ada yang 
mempunyai Tripel Powers! "Batin topi itu. 


Yang lain pun menunggu pesan dari topi tersebut. 
"Ehm.. Mr, topi apa ada yang salah?"Tanya Profesor Nata. 
"Ehmm.. Eh? Tidak tidak ada yang salah" 


"Anak ini Namanya Hosimiya Akarin dia dari jepang dan dia 
polos sekali"tambahnya. 


"Baiklah kau masuk Rembulan" kata topi tersebut. 


Setelah itu aku berkumpul dengan barissan Asrama 
Rembulan dan aku bertemu dengan Safira dan Kayaka. 

Aku agak gugup karena dari dulu aku tidak punya teman 
dan slalu menyendiri, tapi dulu ketika masih sekolah dasar 
ada zura yang menemaniku. Walaupun zura suka bersikap 
dingin padaku, dan slalu menyuruhku. 


"Huh? Eh ha-hai"jawabku gugup. 


"Namaku kayaka dan kau bisa memanggilku yaka"ujarnya. 


"Na-namaku Hosimiya kau bisa memanggilku Mia"jawabku. 
"Salam kenal yah"katanya. 

Aku pun mengganguk entah mengapa kalo aku berekenalan 
sama gadis gadis lain gugup seperti itu, sedangkan tadi aku 
bertemu dengan raka dan kazie biasa saja. Aku masih 
bingung mungkin karena mereka laki laki dan aku tidak 
mempedulikan mereka karena pasti mereka tidak akan lama 
berdekatan denganku, sedangkan kayaka dan gadis gadis 


lainnya pasti akan bertemu dan mengajakku mengobrol, ya 
walaupun tidak setiap saat. 


"Sekarang Yunshu Samezaki" 


Gadis itu pun maju kedepan sama sepertiku dan diramalkan 
kembali sama si pak topi itu. 


"Hmm.. Namanya Yunshu Samezaki dia dari Korea utara dia 
datang kemari karena ingin menguasai sihir Magacal"kata 
topi tersebut. 

"Kau masuk Sabit"tambahnya. 


Dia pun membuat barisan pertama karena dia yang pertama 
masuk Asrama Sabit. 


"Selanjutnya Kazei Uzaki" 

Kazei pun maju kedepan dan duduk dikursi itu. 
"Wah,, dia sangat tampan" 

"Hali,,, Kazei" 

"Ihh dia pacarku tau" 

"Hahahaha" 


Kazei Tidak ingin mengubrisi kata Gadis gadis tersebut dan 
memilih fokus. 


"Amm.. Apakah ini ada yang aneh? setauku Triple Powers 
hanya dimiliki 1 orang saja kenapa anak ini juga 
mempunyainya" batin nya. 


"Ehmm Mrs topi apa ada yang salah lagi?"kini giliran dila 
yang menayakan hal tersebut. 


Karena sudah 2 kali topi itu berpikir cukup lama. 


"Apakah dia menemukan sesuatu dalam diri Kazei dan gadis 
tadi"pertanyaan itu terngiang ngiang dikepala Arvile. 


"Eh? Tidak tidak ini pasti karena umurku yang sudah 
Ratusan tahun makanya aku agak bingung"katanya santai. 


Semua pun kaget karena mengetahui bahwa topi tersebut 
sudah hidup Ratusan tahun. 


"Namamu Kazei Uzaki dari Negara Jepang dan mempunyai 
aura yang bagus Baiklah kau masuk gerhana" kata topi 
tersebut. 


Tapi Kazei tampak tidak senang dan berpikir dia tidak 
bergerak sama sekali. 


Ehmm,, apakah kau memikirkan sesuatu? Ehm,, purnama? 


I 


Kazei masih diam dan berharap bahwa topi tersebut 
membaca pikirannya. 


"Ouh kau ingin masuk Purnama karena temanmu si pelawak 
itu masuk kesana! Baiklah kau masuk Purnama" ujarnya. 


Kazei pun segera berbaris dibarisan Purnama, dan dia 
tampak agak senang karena aku bisa melihat aura putihnya. 


Hah? Apa aku bisa melihat ada pancaran aura putih keluar 
dari tubuhnya? 


Aku sangat bingung menggapa aku bisa merasakanya dan 
Auranya sangat bagus terlihat tenang, dan sangat misterius. 
Itulah yang kuanggap sekarang tentang Kazei. 

"Selanjutnya Kayako Natomi" 


Laki laki itupun segera kedepan dan duduk dibangku 
tersebut. 


"Wahh kau mempunyai aura yang sangat bagus Tidak ada 
bedanya kau dengan kembaranmu tadi dan kau memiliki 
Double Powers!! "ujarnya antusias. 


"Benarkah dia mempunyai Double Powers? "Tanya Arvile. 
"Iya,, dan kau Masuk Purnama" ujarnya. 


Singkat aja karena muridnya banyak banget jadi 
nanti masih ada tokoh tokoh lainnya Dan kalo aku 
masukkin semuanya kesini bakalan kebanyakan 
jadinya aku singkat ajah. 


Asrama Rembulan 
"Mia kau tidur dikasur yang mana?" tanya Safira. 
"Eh? Ka-kau? "Kata kataku terpotong. 


"Aku tau nama mu karena kau sempat berkenalan sama 
kayaka tepat di belakang ku" ujarnya. 


Aku hanya berohrria. 


"Oh iya kenalkan nama ku Safira dari indonesia"katanya. 


"Ah iya, wahh kau benar benar dari indonesia dari negara 
yang sangat indah itu"ucapku antusias. 


"Eh hehehe kau tidak usah berlebihan begitu negaraku 
sama saja seperti yang lainnya"jawabnya. 


"Aku serius loh aku ingin sekali ke indonesia mau ke daerah 
bandung"kataku. 


"Eh? Memangnya kau mau apa dibandung? "Tanyanya. 


"Tidak ada hanya saja aku ingin melihat pemandangan yang 
indah yang ada disana"jawabku. 


Safira hanya beroh-ria. 
"Ouh iya kau ingin tidur dimana?"Tanyanya lagi. 
"Eh? Aku aku tidak tahu"jawabku. 


"Tidur bersama ku mau? Kau dibawah dan aku diatas? 
"Tawarnya. 


"Boleh? "Tanyaku. 
"Tentu kita kan teman"katanya. 
"Ah terima kasih"jawabku malu. 


Dan aku pun membereskan barang barang yang sudah 
kuterima dari sekolah karena sekolah memang benar benar 
menyediakan semuanya. Seperti pakaian, sandal, sepatu, 
seragam, dan lain lain. Sekolah ini cukup keren dan 
fasilitasnya sangat bagus aku jadi bersemangat bersekolah 
disini. 


"hai mia, fira"katanya. 

"Hai"jawab kami berdua. 

"Apa kalian gak ke kantin? "Tanyanya. 

"Mia bagaimana mau kekantin apa tidak? "Tanya balik fira. 
"Eh? Terserah kau saja"jawabku. 

"Yasudah ayo ke kantin"kata fira. 

"Mari bareng"ajaknya. 


Setelah itu aku, safira, dan kayaka pun kekantin bareng 
bareng. 


"Kalian ingin pesan apa? Biar aku pesan kan"kata safira. 
"Aku ingin steak frice nya"kata kayaka. 

"Aku ingin onigiri saja"jawabku. 

"Minumannya?". 

"Lemon tea"jawab kami serempak. 


Setelah itu safira pun pergi ke stan tersebut, dan 
meninggalkan ku dengan kayaka. 


"Apa yang membuatmu ingin masuk kesekolah ini?"Tanya 
kayaka. 


"Huh? Ah aku hanya ingin bersekolah dan melanjutkan 
pendidikkan ku yang sempat tertunda"jawabku polos. 


"Memang nya kenapa kau tidak sekolah? Apa ibu dan ayah 
mu tidak punya uang?"tanya kayaka. 


"Ah ehmm soal itu, ayah dan ibuku sudah tiada dan aku 
hanya tinggal dengan bibi dan pamanku jadi mereka yang 
membiayayai hidupku". Kataku. 


"Oh ma-maaf aku tidak bermaksud" 


"Tidak apa apa lagian kau juga tidak tahu apa 
apakan"jawabku. 


"Misi apakah aku boleh bergabung dengan kalian?"tanya 
seseorang gadis. 


"Huh?"aku pun mengisyaratkan ke kayaka apa kah boleh 
atau tidak. 


"Boleh"jawab kayaka. 

Dan dia pun duduk disebelah kayaka. 
"Namamu siapa? "Tanyaku. 

"Ah kenalkan namaku hana"jawabnya. 


Aku dan kayaka mengganguk paham, dan selang beberapa 
menit safira balik lagi kemeja kami. 


"Hai gusy ini dia pesana-"kalimat nya berhenti ketika 
melihat hana yang duduk disebelah kayaka. 


"Ha-hana kan? "Kata Safira. 
"Fira!! "Katanya antusias. 


Safira pun segera meletakan nampan nya diatas meja dan 
segera berpelukan sama hana. 


"Hana aku sangat rindu kamu"katanya. 


"Aku juga"balasnya. 

"Kalian saling kenal? "Tanya kayaka. 

"Tentu hana ini teman sekolah ku dulu"jawabnya. 
Aku dan Kayaka hanya berohrria. 


Sementara itu diruang kepala sekolah sihir 
Akademik... 


A/N 
Gantung lagi maap gusy aku bingung bilang ke kalian 


nya kek gimana, ternyata masih beberapa Chapter 
lagi jika ingin kejutannya. 


Hehehe maapkeun authornya yah jangan marah:v 
Jangan lupa vomment yahh 


Tysm udah mau baca padahal gantung mulu dari 
Chapter sebelumnya . 


See u the Next Chapter 
Ready the Next Chapter? 


@Tfinaditzz 


MISTERY 
Happy Reading gusy... 
* Little Magical Mia And Friend “ 
Sementara diruang kepala sekolah sihir Akademik... 


"Mrs Topi apakah kau menemukan anak terpilih itu"tanya 
Nata. 


"Tentu"balasnya cepat. 


"Tapi aneh, bukan kah diramalan itu tertulis hanya 1 anak 
yang mempunyai Tripel Powers? Tapi aku menemukan 2 
anak yang memiliki Triple Powers"tambahnya. 


Yang lain agak kebingungan karena memang benar apa 
yang topi itu bilang, bahwa hanya ada 1 anak yang 
mempunyai Tripel Powers. 


"Apakah ramalan itu salah Prof? "Tanya dila. 


"Tidak mungkin ramalan itu salah buktinya memang ada 
anak yang memiliki Triple Powers setelah angkatan dari 

11 tahun yang lalu, dan jika memang mungkin itu salah 
hanya meleset sedikit!"Jawab arvile. 


Sedangkan yang diujung meja itu menunjukan senyum 
smrik nya, dan dia tau bahwa ada 2 anak yang memiliki 
Triple Powers. 


"Pasti akan ku dapatkan salah satu dari mereka"batinnya. 


"Akan ku cek kembali buku ramalan itu"ujar Arvile. 


Setelah itu Profesor arvile keluar dari ruangannya menuju 
ruangan khusus. 


Kazie Uzaki 
"Hei zei apa kau tidak lapar? "Tanyanya. 
"Mungkin iya mungkin juga tidak"jawabnya. 


"Kau ini aneh sekali yah, aku bingung kenapa kau menjadi 
murung begini? Apa karena kita tidak bersama mia lagi? 
Hah? “Goda raka. 


"Apa kah kau tidak tahu, ada yang aneh disekolah ini! 
"Balasnya. 


"Huh? Apa apa yang aneh? "Tanyanya. 
"Huft,, kau ini yah, sama sekali tidak mengerti"ujar kazei. 


Sedari tadi Kazei mendengar suara mengaum didekat 
Asramanya, tapi yang lain tidak menyadarinya apakah ini 
cuman khayalannya. 

la tidak mengerti sampai sampai ia jadi tidak betah di 
Asramanya dan memilih ke kantin, dan Bukan hanya dia 
saja tapi Mia juga merasakan yang sama. 


Sedari tadi Mia berpikir tentang suara aungan yang Dia 
dengar berada disebelah Asramanya. 

Asrama Rembulan dan Asrama Purnama memang jaraknya 
agak dekat, karena Ada ruangan lagi ditengah tengah 
Asrama itu jadinya ruangan itu terpisah. 


Mia menatap Kazei karena sedari tadi Kazie juga menatap 
nya dari kejauhan, mereka seperti bertelepati. 


"Apakah aku saja yang merasa aneh?'Batinku. 


"Bukan hanya kau, aku juga begitu"batin Kazei. 
Seolah olah mereka Berbicara dalam batinnya. 
"Ka-kau bisa dengar aku? "Batinku. 

"Iya dan kau juga? "Batin kazei. 


Mereka bingung bagaimana mereka bisa bertelepati seperti 
itu?. 


"Hei,, Mia kau berbicara dengan siapa?"Tanya hana. 


Aku dan Kazei kaget karena hana bisa membaca pikiranku, 
sedangkan Kazei agak tampak santai seperti biasa saja 
karena hana pasti tidak tahu bahwa ia sedang bertelepati 
dengan Mia. 


"Hah? Ah tidak"jawabku. 
"dia bisa membaca pikiranku?"batinku. 
"Iya aku bisa"jawabnya. 


Mataku terbelalak karena mendengarnya 
Aku bingung harus bagaimana ini? 


"Agrh jika saja tadi aku tidak berbicara dalam pikiranku 
dengan Kazei pasti tidak akan ketahuan"batinku. 


"Ouh kau berbicara dengan si panggeran es?"katanya. 
"Hh?" Kataku. 
"Siapa Pangeran Es itu?"tanya kayaka. 


"Tentu si dia lah"jawabnya sambil mendongakkan dagunya 
ke arah Kazei. 


Saat itu Kazei sedang tidak memperhatikanku lagi jadi dia 
fokus makan dan berbicara dengan Raka. 


"Ohh"kata kayaka dan Safira. 
"Eh?tidak kok"bantahku. 


"Yakin tidak huh?si panggeran es mu itu Tampan Lo? kau 
tidak ingin bersama nya?"kata Safira dengan nada 
menggoda. 


"Eh?apa sih fir aku tidak suka kepadanya"kataku. 
"Memangnya kami bertanya hal itu pada mu?"goda kayaka. 


aku mengelengkan kepalaku kuat aduh kenapa aku jadi 
bodoh seperti ini sih!! 


Kazei menatap ke arah ku lagi dan berbicara dengan 
batinnya. 


"Jangan berbicara lagi disini,disini ada Mind 
Reader"batinnya. 


Aku hanya mengangguk nggaguk saja sepertinya juga Hana 
tidak mendengar kan apa yang Kazei katakan tadi. 


Setelah dari kantin aku ingin mengetahui tentang sekolah 
ini lebih dalam,dan ingin mengetahui tentang sihirnya 
itu.aku menemukan buku 

All The Magic And The Spell aku membawa buku itu 
ketempat meja perpustakaan,dan aku membacanya satu per 
satu. 


Pengguna Sihir terbagi menjadi dua yaitu. 


1. Double Powers. 
2. Triple Powers. 


Jenis dan jumlah pengguna kekuatan tersebut. 


1.Telekinetik (1) 

2.Water Mage (1) 

3.Flame (1) 

4.Magic Element Blomers (0) 
5.Technology controller (1) 
6.Ice Mage (1) 

7.Magic Manipulatoin (1) 
8.Crush Magic (2) 

9.Wings Mask (O) 

10.Mind Reader (2) 

11. Esoterik (0) 


“Ini no 12 dan 13 sihir apa?dan kenapa di no 13 sudah ada 
yang memilikinya ?"gumanku. 


"Aneh"gumaku lagi. 


Dan saat itu aku tidak sengaja mendengar pikiran 
seseorang. 


"Anak itu bisa ku manfaat kan nanti"batin orang itu. 


Aku pun menengok ke arah orang tersebut dan orang 
tersebut pun berlari keluar perpustakaan,hanya hanya tidak 
mengerti apa yang orang itu katakan. 


"Memanfaatkan ku?",gumaku. 


Saat itu aku tidak mau memikirkan nya karena bagiku 
mungkin orang itu berbicara untuk memanfaatkan orang 
lain,dan gak mungkin mau memanfaat kan ku. 


Aku pun membawa buku itu keluar karena aku belum 
sempat membaca banyak jadinya aku ingin membacanya 
lagi dilain waktu,aku pun menyembunyika buku nya di balik 
jubah ku. 


Aku berjalan keluar dan tak sengaja menabrak seseorang 
BRUK!!! 
"Aw - maaf maaf"pintahku. 


Aku pun mendongakkan kepalaku keatas dan menemukan 
Kazei,dia sedang menatapku sekarang. 


"Ikut aku"katanya sambil menarik tanganku dan 
membawaku kesuatu tempat. 


"Kau ingin mengajakku kemana?"tanya ku. 


Dia diam tak menjawab pertanyaanku,aku hanya mengikuti 
nya sampai disuatu.... 


A/N 

Cie lah gantung lagi wkwkwk 

Penasaran yah Mia mau dibawa kemana sama Kazei? 
Baper baper awas baper saolloh wkwkwk. 


Warn!! 
Typo bertebaran dimana-mana hatiku senang 


I hope you enjoy 
Ready The Next Chapter? 
See u 


@finaditzz 


SECRET ROOM 


Happy Reading gusy... 
* Little Magical Mia And Friend “ 
Kazei membawaku ketaman belakang sekolah. 


"Mengapa kau membawaku kemari?"tanyaku. 
Dia tidak menjawab dan berbalik badan ke arahku. 


"Kau juga merasakan hal yang ganjal disekitar Asrama?" la 
malah menayakan hal itu. 


Aku pun menghela nafas lemah dan mengangguk. 


Tiba tiba saja kami mendengar suara dibalik tembok 
samping sekolah. 


"Itu su-"belum selesai aku berkata,Kazei membungkam 
mulutku dengan tangannya. 


"Sttt"katanya. 


Kami pun mengendap ngendap dan menyampingkan diri 
untuk menempel ketembok, dan kami melihat sensei Nata 
sedang memasak diluar. 


Kami heran mengapa ia harus memasaknya diluar dan ada 
yang aneh kenapa juga ia memasak menggunakan 
penggorengan yang sangat besar, ya walau pun kami tahu 
pasti karena sekolah ini kan menampung banyak murid. tapi 
tetap saja aneh menurut kami kenapa dia harus 
memasaknya diluar?. 


Aku dan Kazei pun saling pandang karena merasa aneh jadi, 
Kami pun langsung menghampiri sensei karena kami tau 
sensei Nata sangat gaul dan humble kepada semua orang 
jadi apa salah nya kami bertanya. 


"Sensei kau sedang apa?"tanya Kazei. 
"Biasa masak buat si kepala tiga"ujarnya. 
"Huh?"kata kami berdua. 


Sensei mendongakkan kepalanya keatas dan terkejut 
karena ada kami berdua. 


"Eh ehm itu maksudnya-"belum selesai perkataan nya kazei 
memotong ucapannya. 


"Kepala tiga? Siapa itu?"tanyanya. 
"Eh itu jangan kau pikirkan"kata sensei. 


"Sensei serius tidak ingin memberitahukan apapun kepada 
kami berdua?"kataku. 


Sensei pun menggelengkan kepalanya. 


"Apakah sensei tau apa yang ada di ruangan sebelah 
Asrama Rembulan dan Gerhana?"tanyanya. 


"Eh itu si kepala tiga"jawabnya keceplosan. 
"Eh nggak itu bukan apa apa"katanya mengoreksi. 


"Tapi kenapa diruangan itu slalu terdengar suara 
mengaum?"tanyaku. 


"Bukan apa apa"ujarnya. 


"Sensei tidak berbohong kan?"tanyaku. 
Sensei Natapun menghela napas kasar. 
"Kalian ingin tau?"tanyanya. 

Kami berdua mengangguk. 

"Disana ada,,,naga berkepala tiga"katanya. 
"Ap-"ucapanku terpotong. 


"Kalian jangan bilang bilang kepada siapa pun,dan kalian 
harus menjauhi tempat itu!!"ujarnya. 


Kami mengangguk mengerti. 


"Yasudah kalian kembali ke Asrama kalian masing masing 
yah"ucapnya. 


"Iya"jawab kami serempak dan pergi meninggalkan Sensei. 
"Aku tidak mengerti?apa kau mengerti?"tanyaku. 


"Aku juga tidak mengerti,tapi yang pasti kita tidak boleh ke 
ruangan itu"ujarnya. 


Akupun hanya beroh-ria,dan saat berjalan aku tak sengaja 
menemukan bunga yang sangat indah sekali. 


"Wahh"kataku takjub dan mendekati bunga tersebut, aku 
hendak menyentuh nya tapi bunga itu malah berpindah 
tempat. 


"Eh?"aku kebingungan karena bunga itu bisa berpindah 
tempat. 


"Kau tidak akan bisa mendapatkan bunga itu"ujarnya. 


"Kenapa?"tanyaku. 


"Itu adalah bunga Valeri bunga itu sangat langkah dan kau 
tidak akan bisa mendapatkan nya jika tidak pakai kekuatan 
Magic Blomers"ujarnya. 


Aku pun berdiri kembali dengan lesuh karena tidak bisa 
membawa bunga itu. 


"Memang nya apa yang kau tau tentang Magic 
Blomers?"tanyaku. 


"Magic Blomers itu adalah kekuatan yang bisa 
mengendalikan seluruh tumbuhan yang berada 
disekitarnya"jawabnya. 


Akupun berohrria. 
"Jadi apa kekuatan mu?"tanyaku. 


"Entah aku belum tahu yang pasti kita mempunyai 
kelebihan yang sama?"ujarnya. 


"Maksud mu?" 
"Kita sama sama memiliki kekuatan Telekinetik"ujarnya. 
"Ouh aku tahu kekuatan itu"kataku. 


"Dan kau harus ingat ini jangan beritahu siapa pun kalau 
kita mempunyai kekuatan itu karena jika sampai ada yang 
tau kita akan diincar olehnya" 


Setelah itu Kazei pun pergi meninggalkan ku disini,dan 
akupun bingung maksudnya apa tapi tak ku pikrikan lagi 
dan akupun berniat kembali ke Asrama ku. 


Di tengah jalan.... 


Aku berjalan melewati taman samping sekolah, karena 
disekolah ini ada 3 taman yaitu di dekat Asrama, dibelakang 
sekolah, dan di tempat pintu gerbang sekolah. 


Dan aku melihat seseorang sedang melamun disana dan 
tatapan gadis itu kosong, aku pun menghampiri nya. 


"Permisi,, hei kenapa kau melamun?"tanyaku. 


"Eh? "Dia kaget karena kedatanganku secara tiba tiba dan 
dia hanya tersenyum kecil. 


"Kau sedang apa disini?"tanyaku lagi. 


"Tidak aku hanya melihat burung burung yang berada di air 
mancur itu saja"jawab nya. 


"Apakah kau sendirian?"tanyaku basa basi. 
"Kau bisa melihat kan? "Ujarnya. 


Aku menghela napas kasar karena sepertinya aku 
menganggu ketenangan nya. Aku pun beranjak pergi tapi 
aku kembali berhenti ketika seseorang memanggilku. 


"Tunggu!! "Ujarnya. 


Akupun berbalik badan dan aku melihat dia mendekat ke 
arahku. 


"kau ingin kemana? "Tanyanya. 
"Eh? H 
"Kau ingin pergi kemana? "Tanyanya sekali lagi. 


"Ah aku ingin kembali ke asrama"jawabku. 


"Apakah kau kenal dengan Safira?"tanyanya. 
"Tentu"jawabku antusias. 


"Apakah dia masih berhubungan dengan hana? "Tanyanya 
lagi. 


"Iya memangnya ada apa? "Tanyaku ragu. 
"Tidak aku hanya ingin bertanya saja"tukasnya. 


"Ah ternyata dia tidak mengingatku sama sekali, dan dia 
malah berteman dengan musuhnya sendin"batinnya. 


"Apa maksud mu? "Tanyaku. 

"Eh? Apa kau bisa membaca pikiran ku?"tanyanya. 
"Tentu"jawabku. 

"Berarti kau Mind Reader?"tanyanya. 


"Ah-iya"jawabku ragu karena tadi sudah diperingatkan oleh 
kazie jangan beritahu siapa pun tentang hal ini. 


"Apakah kau bisa membantu ku?"Tanyanya. 

"tentu jika aku bisa akan aku coba untuk bantu"jawabku. 
"Kau bisa jauhkan hana dari fira"tukasnya. 

"Huh? Kenapa? "Tanyaku. 


"Jika kau ingin mengetahui nya kau bisa menemuiku nanti 
jam 5 sore"ujarnya. 


"Tentu"jawabku. 


"Oke nanti kita ketemuan lagi disini jam 5 sore yah 
"katanya. 


"Oh iya Perkenalkan namaku Fina teman sekolah dasar nya 
fira"tambahnya setelah itu dia pun pergi meninggalkan ku. 


Dan akupun langsung berjalan kembali ke Asrama ku. 


Tak disangka sedari tadi ada yang memperhatikan kami dan 
mendengarkan percakapan kami berdua. 


"Ouh sekarang kau ingin bermain main denganku? Baiklah 
akan ku ladeni" batin orang itu. 


Aku pun tetap melanjutkan berjalan ke arah Asrama 
Rembulan, tapi tadi aku tetap bisa mendengar ucapan gadis 
tadi. Seketika akupun menutup mataku dan melihat 
kejadian yang tadi sebelum nya terjadi. 


Saat aku berbicara dengan fina ternyata hana mendengar 
kan pembicaraan kami dan melihatkan senyum jahatnya. 


Seketika mataku terbuka kembali dan aku masih berjalan 
menuju Asrama, aku bingung bagaimana aku bisa melihat 
semua itu?. Padahal sekolah saja belum di mulai dan 
sebelumnya ini tidak pernah terjadi kepadaku. 


Aku pun langsung berniat bertelepati dengan seseorang. 
"Zei apakah kau bisa menemuiku? "Batinku. 

"Untuk? "Jawabnya lewat batin. 

"Aku ingin bertanya sesuatu! " 


"Temui aku nanti Malam pukul 7 tepat!! "ujarnya. 


Akupun hanya bernapas legah karena Kazei akan 
menemuiku nanti malam dan aku akan bertanya kepadanya 
tentang hal ini. 


Pukul 17.00 sore. 


Akupun teringat akan janjiku kepada fina hari ini dan aku 
pun langsung menyusulnya ketaman dekat Asrama. 


Seketika kejadian tadi terjadi lagi aku mengedipkan mataku 
dan melihat Fina kini tengah bertengkar dengan hana 
ditaman dan fina kalah karena dia tidak tau kekuatanya 
jadinya ia pingsan oleh satu serangan dari hana, dan 
dengan segera Hana merubah dirinya menajdi fina. 


Akupun berkedip lagi. 
"Kekuatan apa itu? Gumaku dan langsung lari ketaman itu. 
Aku melihat fina sedang memandang awan putih diatasnya. 


"Fina"ujarku. 

"Ah kau sudah datang rupanya"katanya. 

"Iya jadi apa yang ingin kau bicarakan?"tanyaku. 
la pun berdiri dan berjalan kearah ku dan 
"Apakah kau percaya kepadaku?"tanyanya. 
"Tentu"jawabku. 

"Apa yang ingin kau ketahui? "Tanyanya. 


"Tentang Fira, kau, dan hana apa yang sebenarnya terjadi 
kepada kalian?"Tanyaku. 


"Jadi gini.... 


"Eh kamu ngapain dorong dorong sahabat aku!! "Ujar gadis 
itu. 


"Dih siapa suruhd ia genit genit sok cantik cantikkan juga 
aku"tukasnya. 


"Dih PD amat sih kamu'"jawabnya lagi. 


"Kenapa kamu sirik sama aku? Hahaha sirik tanda tak 
mampuh" 


“Sini kalau kamu berani!! "Tantangnya. 
"Memangnya aku takut?! "Balas menantangnya. 


Terjadi lah ribut ribut dan dorong dorong an antara Hana 
dan Fina karena fina tidak terima sahabatnya Safira 
diperlakukan seperti tadi. 


Jambak jambakan pun juga terjadi sampai akhirnya hana tak 
sengaja mendorong Fira ketengah jalan, dan terjadilah 
tabrakan itu. 


"FIRAAAAA!!!" ujar fina. 
"Yah begitulah ceritanya"katanya. 
"Kok hana tega banget sama fira"ujarku. 


"Dia itu manusia yang paling patut dikasihani karena sikap 
dia begitu dikarenakan orang tuanya yang udab pergi 
meninggal kan nya sendirian!"Tukasnya 


"Kau merasa kasihan kepadanya? "Tanyaku 
"Tentu tidak!! "Jawabnya cepat. 


"Dia jahat sekali bisa melalukan itu ke fira"kataku. 


"Tentu dia jahat dia bahkan bisa melukaimu juga " 
"Maksud mu? "Tanyaku. 


Tiba tiba saja Fina meyerangku menggunakan kekuatan 
Water Sage dia mengeluarkan air dari tanganya 
meyerangku secara berturut turut, dan aku hanya bisa 
manghindar. 


Ketika bola air itu hampir mengenai tubuhku, tiba tiba saja 
aku merasa ada yang memelukku dari belakang dan itu. 


"Kazie"ujarku. 
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SICK 
* Little Magical Mia And Friend “ 
"Kazei"ujarku. 
Dia memelukku dari depan karena ingin melindungiku. 


Tepat ada bongkahan Es dihadapan kami berdua, ya kazei 
merubahnya menjadi es. 


"Ouh,,, ada panggeranya datang!!"Katanya menantang. 


Kazei melepaskan pelukkan diantara kami, kazei menatapku 
dan kembali bertelepati. 


"Kau pergilah bersembunyi, tenang saja dia tidak akan bisa 
membaca pikiran kita lagi karena aku sudah 
memantrainya "batinnya. 


"Hei kalian berdua masih mau adegan peluk pelukkan nya? 
"Ujarnya. 


Akupun langsung saja pergi ke tepian semak semak untuk 
bersembunyi disana, saat aku bersembunyi aku tak sengaja 
menyentuh sesuatu yang lembut. 


"Eh? H 
"Finaa"ujarku. 


Aku pun langsung memangku kepala nya, dan menepuk 
pipinya lembut. 


"Fin,, fin,, fin bangun fin"kataku. 


Fina membuka matanya perlahan seraya memegangi 
kepalanya yang masih sakit. 


"Aw-"katanya sambil memegang kepala. 

"Fin kau tidak apa apa? "Tanyaku. 

Fina mengangguk pelan. 

"Dimana dia? "Tanyanya. 

"Tenang saja kazei tengah melawanya kok"kataku. 


Fina mengedarkan pandangan kearah Hana yang melawan 
Kazei, aku kembali menutup mataku dan kilasan masa 
depan terjadi lagi. 


Saat itu kejadian nya sama persis apa yang terjadi ada aku, 
fina, kazei, dan hana. 


Kazei hampir menyerang hana yang sudah kehabisan 
tenaga, karena kazei memang sengaja menunggu hana 
lengah. Dan kazei pun menyerangnya dengan bongkahan es 
yang tajam dan lancip sehingga mengenai jantung hana 
dan membuatnya pingsan. 


Aku kembali membuka mata dan melihat kazei hampir 
melakukan hal yang sama seperti dipenglihatan masa 
depanku tadi, akupun langsung menghadangkan serangan 
itu tapi itu sudah terlanjur dan serangan itu tepat mengenai 
jantungku. 


"Miaaaaa"ujar kazei dan fina. 


Aku sudah terjatuh kebawah rerumputan dan pandanganku 
mengabur dan gelap seketika. 


Aku pingsan. 


Fina segera menghampiri ku dengan langkah gontai, dia 
langsung menguncang guncangkan tubuhku. 


"Mia bangun ya bangun "ujarnya. 

"Dia tidak akan bangun"ujar kazei. 

"Kenapa? Apa yang harus kita lakukan"tanyanya. 

"Bawa dia ke UKS sekolah segera! "Ujar kazei. 

"Kau gendong dia aku tidak kuat memapahnya"kata fina. 


Kazei pun menggendong ku dan dibawa segera ke UKS 
sekolah Sihir. 


"Apa yang dia lakukan? Kenapa dia menolongku!!" guma 
hana. 


Fina segera berlari untuk memberi tahu Kayaka tentang hal 
ini. 


BRUK!! 

Aku menabrak tubuh seseorang sampai aku terjatuh. 
"Hei,, apa kau baik baik saja? "Tanyanya. 

"Ma-maaf aku sedang buru buru"ujarnya. 


Fina pun langsung pergi dari sana dan lanjut berlari ke 
Asrama Rembulan. 


"Gadis itu mirip seperti?,, ah mana mungkin dia" pikir laki 
laki tadi. 


Fina segera sampai dan berhasil menemukan kayaka yang 
sedang berbicara kepada safira. 


"Hei mengapa kau berlari"tanya safira. 
"Ah,, ehmm itu mia dia ada di UKS"katanya. 


"Apa"pekik Safira dan Kayaka dan langsung pergi 
meninggal kan ku. 


"Apa kau tidak ingin ikut? "Tanyanya dari belakang. 
"Eh? Boleh kah? "Tanyanya. 
"Tentu"jawabnya. 


Fina pun mengikutin Safira dan Kayaka dari belakang dan 
ketika kami sampai di UKS kami langsung masuk kedalam, 
karena kami terlalu khawatir dengan keadaan mia. 


"Sebenarnya apa yang terjadi!! "Tanya Kayaka. 
"It-itu kau tanya saja Kazei"kata fina. 
"Apa yang sebenarnya terjadii!!! "Tanya Safira khawatir. 


Kazei pun menceritakan semuanya dari awal yang tadinya 
Mia diserang oleh hana, dan Mia malah melindungi Hana 
dari seranganya. 


"Dia sangat baik"ujar fira. 
"Tapi mengapa Hana menyerangnya?"Tambahnya lagi 
karena Kazei tidak memberitahukan tentang hal yang lain 


nya lagi, karena yang tahu cerita selengkapnya Fina dan 
Mia. 


"Aku tak tahu? Tapi mungkin fina bisa 
menjelaskannya"kazei langsung menunjuk fina. 


"Ak-aku-" 


"Dia sedang keritis" suster yang di UKS pun keluar. 


"Apakah kalian sudah memberitahu para 
Profesor?"tanyanya. 


Kami semua mengeleng kuat. 


"Aduh kalian ini gimana sih teman kalian itu terluka parah 
dan kalian tidak memberitahu guru"pekik nya. 


"Sebentar akan ku panggilakan Profesor Nata"setelah itu 
Fina langsung beranjak pergi dan berlari ke ruang guru. 


"Teman kalian ini keritis karena serangan yang ada 
ditubuhnya membuat hatinya beku, dan tidak bisa bangun 
dari bunga tidurnya" 


Kami bingung harus bagaimana? Mia sedang keritis masa 
kami diam saja kami harus melakukan sesuatu. 


"Apakah ada penawarnya? "Tanya Kazei. 


"Ada apa ini? "Tanya Sensei Nata yang baru datang bersama 
Fina. 


"Mia keritis dan hatinya beku"ujar kayaka. 
"Penawarnya ada tapi sulit sekali didapatkan" 


"Beri tahu saja saya akan berusaha mendapatkanya"ujar 
Sensei. 


Tidak ada penawar yang bisa mengobati lukanya, tapi ada 


satu cara yaitu memanggil para gadis gadis angsa!! " 
ujarnya. 


Kami semua dia tidak bisa berkata kata karena soal Gadis 
gadis angsa itu, Profesor Nata juga sama dia diam 
mendengarnya. Karena mereka semua tidak tahu tentang 
keberadaan gadis angsa. 


"Aku akan mencari nya!! "Ujar Kazei. 


"Apakah kau bercanda? Kami semua tidak tau gadis putri 
angsa itu ada dimana! "Kata Kayaka. 


"Aku akan bertanya kepada seseorang" lalu ia langsung 
pergi entah kemana. 


"Memangnya tidak ada cara lain? "Tanya Profesor Nata. 
Suster itu menggeleng kan kepalanya. 


"Sensei memangnya sensei tidak tahu menahu tentang 
gadis putri angsa? "Tanya kayaka. 


"Sebenarnya saya tahu, tapi.. "Katanya digantungkan. 
"Tapi apa prof"safira kini ikut ikut dibuat penasaran. 


"Gadis putri angsa itu ada, tapi saya takut untuk pergi 
kesana"ujarnya. 


"Profesor mengapa kau takut, kan kau mempunyai 
kekuatan"tanya fina. 


"Gadis putri angsa itu jangan anggap kalian remeh, karena 
gadis gadis angsa itu sangat berbahaya" 


"Mengapa? Dan kenapa? "Tanya kayaka. 


"Karena Gadis putri angsa membenci para lelaki"katanya 
dengan frustasi. 


"Aduh prof kirain ada apa dengan gadis putri angsa tapu 
kan kami semua perempuan prof"kata safira. 


"Bentar bentar berarti.... "Ucapan fina di gantungkan. 
"Kazei!! "Pekik mereka berempat. 


"Pasti dia segera datang kedanau untuk menemui gadis 
gadis angsa"ujar Profesor Nata. 


"Ayo kita kesana untuk menyelamatkan nya"ujar fina. 
Kami semua hendak pergi tapi suster itu berkata lagi. 


"Ouh iya kalian ingat waktu untuk menyembuhkan piya 
hanya tinggal 8 jam jika lewat nyawanya tidak tertolong" 


Kami semua panik dan langsung saja menghampiri Kazei. 
Sedangkan Mia dengan bunga tidurnya 
"Aku dimana? "Tanyaku pada diriku sendiri. 


Disinilah aku sekarang tempat yang indah, ada banyak 
bunga, ada kunang kunang, matahari yang cerah, dan angin 
yang berhembus kencang. 


"Mia mari"ujar sosok wanita yang kelihatannya masih muda. 
"Aku? "Tanyaku. 
"Iya kemari nak"ajaknya lagi. 


Akupun menghampiri nya dan seorang pria datang dan 
duduk disebelahnya. 


"Hai,, nak kau sudah besar yah"ujarnya. 


"Iya paman, oh iya paman dan bibi ini siapa?"Tanyaku. 


"Mari ikuti saya, saya ingin berbicara  seseuatu 
kepdamu"ujar wanita itu mengalihkan pembicaraan. 


Aku pun membuntutinya dibelang dengan mengekor, dan 
sampai lah kami sekarang... 


Kazei Uzaki 


Aku berjalan melewati danau sekolah sihir dan aku pun 
segera berteriak agar gadis putri angsa itu keluar. 


"Gadis putri angsa!!" ujarku. 


"Gadis putri angsa datang lah kemari aku butuh 
bantuan kalian!! " tambahnya lagi. 


Tri li li li li li li li... 

Tri li li li li li li.. 

Aku mendengar subuah suara dibalik semak semak yang 
sangat tinggi, dan aku melihat ada para gadis gadis angsa 


itu tengah memutari satu orang seperti sedang bermain 
main dan bersenang senang. 


Akupun berniat menghampiri mereka semua dan keluar dari 
balik semak semak itu. 


"Hai gadis putri angsa aku ing-"belum selesai aku berbicara 
ada yang memotongku. 


"ADA LAKI LAKI!! SERANGG!!!" mereka semua menimpuk 
ku dengan batu batu yang ada disana, mereka mengeroyoki 
ku dan.. 


"Permisi para gadis putri angsa, saya mohon jangan apa apa 
kan teman kami"ujar fina. 


"Kau siapa? Mengapa kalian kemari? "Tanya salah satu 
gerombolan gadis itu dan seketika berhenti memukuliku. 


"Kami butuh bantuan kalian, teman kami sedang dalam 
bahaya kalian harus menyelamatkan nya"ujar kayaka. 


"Apa untung nya buat kami jika menolong kalian?"tanya 
gadis yang berada didepan mereka. 


"Ehmm.. "Safira tampak berpikir sama seperti kayaka dan 
fina. 


Tiba tiba saja ide muncul dikepala fina, dan ia lun segera 
mengeluarkan sebuah kotak yang ada dibalik jubahnya. 


"Kalau kalian menolong kami, kami akan memberika kalian 
coklat yang banyak"ujar fina. 


Kayaka dan Safira terbelalak melihat kebodohan fina, 
memangnya gadis angsa suka makan coklat gitu?? 


"Benarkah"tanya salah satu yang berambut panjang 
sebahu. 


"Tentu ini"kata fina dan menyodorkan kotak besar dan 
dibukanya ada banyak sekali coklat dan para gadis putri 
angsa itu segera menyerbunya. 


Mata Fina, Kayaka dan Safira terbelalak kaget karena putri 
angsa mau memakan coklat dari fina. 


"Baikalah kami akan membantu kalian, iya gak GRILSSS" 
kata pemimpin putri angsa yang ada di depan. 


"Yeay yipi yipi yeay" kata mereka semua serempak. 


Kami semua pun segera ke UKS sekolah sihir dan langsung 
membawa gadis gadis itu kesana. 


"Kalian jangan mukulin Dia yah dia baik kok"kata fina. 


"Iya itu benar kalian jangan menyerangnya lagi yahh"ujar 
safira. 


"Memangnya ada laki laki baik didunia ini? Semua laki laki 
tuh sama jahat!! "Ujar salah satu dari mereka. 


Menimbulkan kericuhan dan memukuli Kazei lagi sampai 
sampai dia kewalahan melawan gadis putri angsa itu karena 
mereka kuat sekali. 


"Zei lebih baik kamu bersembunyi dan menghindar dari 
mereka"ujar fina dan langsung diangguki oleh kazei. 


Hosimiya Akarin 

"Apa yang anda ingin bicarakan? "Tanyaku. 
"Ada"balasnya antusias. 

"Banyak malah"tambahnya. 

"Apa itu? "Tanyaku. 

"Kau merindukan seseorang kan? "Tanyanya. 

"Ah iya aku sangat merindukan sudara sepupuku"ujarku. 
"Apakah kau mengenalnya? "Tanyanya. 
"Tentu"jawabnya. 


"Bibi ini sebenarnya siapa sih? Tanyaku penasaran. 


"Kau tidak perlu tahu nanti kau juga akan mengetahuinya 
sendiri"ujarnya. 


"Oh iya mengapa kau tidak bangun, sudah banyak orang 
yang menunggu mu sekarang, terutama Kazei dia sangat 
peduli dengan mu sekarang segerahlah kau bangun"ujarnya 
tiba tiba saja cahaya putih dan sinarnya sangat terang dan 
menghalangi penglihatanku. 


"Tu-tunggu kau siapa? "Tanyaku dan. 
UKS sekolah sihir 
"Come on GRILSS kita bantu dia"ujarnya 


"GRILSS YEAY YIPI YIPI YEAY YEAH, tra Ia Ia tri li li tra 
la la tri li li" mereka benyayi sambil menari dan 
menggunakan tangan mereka untuk mentransfer energi 
mereka kepada ku dan... 


Aku pun membuka mata dan terkejut ada para Gadis putri 
angsa ini, tapi belum sempat aku bertanya Kayaka dan 
Safira datang dan memelukku. 


"Miaaa"ujar mereka bertiga. 

TBC 

A/N 

Maaf gusy gak bisa diterusin lagi karena ini hpku error 


banget huhuhus:( 


Sekarangkan mia udah sadar nih kalian pengen gak Mia 
sama Kazei deket? Tenang mereka deket kok tapi ada orang 
ketiganya hehehe. 


Kira kira siapa yahh orang ketiganya?? 


Apa Kayaka? 
Safira? 

Atau Fina? 
Komen yaww:) 
Warn!! 


Typo bertebaran dimana mana hatiku senang karena 
aku hanya manusia biasa yang masih polos:v. 


See u 


Aisyah Putri 


P ROB LEM 
Happy reading... 
* Little Magical Mia And Friend * 
06.55 Wib 


Aku berlari menuju kelas karena ini sudah Hampir terlambat 
dan 5 menit lagi kelas dimulai, aku akan kena hukuman jika 
aku telat sedikit saja. 


"Permisi prof maaf saya telat"ujarku sambil menunduk. 


"Kamu sudah telat memasuki kelas 2 menit, dan kamu 
dihukum untuk itu"ujar profesor Light. 


"Anak anak sebentar saya keluar dulu nanti kita lanjutan, 
ikut saya Mia"tambahnya sambil berjalan ke luar. 


Aku menunduk sedikit kebawah dan aku di bawa kehalaman 
sekolah. 


"Sekarang Kau harus membersihkan seluruh halaman di 
sekolah ini, jika sudah selesai Kay bisa kembali ke kelas dan 
belajar"ujarnya. 


"Prof apakah itu tidak berlebihan"ujar profesor Nata yang 
datang dari Arah belakangku. 


"Prof, seperti nya ini adallah waktu jam anak murid kelas 
saya jadi saya bisa memberikan nya hukuman"katanya. 


"Baikalah terserah anda, saya hanya kasih saran"jawabnya. 


Setelah itu profesor Light keluar dari area lapangan dan 
menuju kelasnya lagi, itu menyisakan Mia dan Professor 


Nata saja. 
"Ah aku ingin buah apel itu"ujarnya. 


Setelah itu profesor Nata mengucapkan Mantranya dan 
buah nya sekarang ada ditangannya dan dia melahapnya, 
itu membuat Mia ingat akan hal mengenai mantra tersebut. 


Itu adallah Mantra untuk memindah kan barang barang dia 
menjadi mempunyai sebuah ide yang cukup bagus, ia pun 
mengucapkan Mantranya membuat daun daun, dan sampah 
sampah lainnya berterbangan dan dipindahkkan nya ke 
tempat sampah. 


Belum selesai 15 menit dalam 10 menit Mia sudah membuat 
lapangan menjadi sangat bersih Tanpa adanya sampah 
sampah yang berserakan lagi. 


"Huh,,, aku sedikit lelah, ternyata jika menggunakan energi 
yang terlalu banyak melelahkan. Jika aku tidak tau cara 
mengetahui tekniknya dengan benar" 


Mia duduk dikursi dekat pohon beringin yang sudah lebat 
sekali daunnya, mia duduk disana untuk sekedar 
beristirahat sementara agar ia punya energi lagi untuk nanti 
belajar. 


"Hei mengapa kau ada disini? "Tanyanya. 
"Eh? Ouh hana kau mengagetkan ku saja" 
"Maaf" 

"Apa aku boleh duduk disini? "Lanjutnya. 
"Ya silakan" 


Hana pun duduk disamping Mia, hana duduk dengan gugup. 


"Mia" 

"Ehmm, ya? " 

"Mengapa kau menyelamatkan ku?"tanyanya. 
"Huh? Mengapa kau bertanya tentang hal itu? " 


"Aku ingin tau mengapa kau menyelamatkan ku sampai kau 
sendiri terluka? " 


"Entahlah,, aku pun tidak tau"jawabku. 


"Mungkin karena kau baik kepadaku"lanjutku sambil 
tersenyum lebar. 


Membuat hana tertunduk disana, ia malu akan kelakuannya 
terhadap fina dan fira. Sebenrnya hana sudah menyesal 
akan perbuatannya kepada fira tapi, ia hanya mau 
merasakan bagaimana mempunyai sebuah teman akrab 
ataupuj sahabat dekat. Karena itu yang dari dulu hana 
impikan. 


"Ma-makasih"setelah berkata itu hana berlari sambil 
menangis. 


"Tunggu"ujarku tapi tidak dia dengarkan. 
"Mengapa dia seperti itu?"tanyaku kepada diri sendiri. 


Profesor Light pun datang dan terkejut dalam waktu 15 
menit mia sudah menyelesaikan tugas nya dengan baik 
tanpa ada sampah sedikit pun, tadi nya Profesor Light 
berpikir bahwa mia tidak akan sangup jika harus 
membereskan semua ini tapi ketika ia berpikir kembali dia 
ingat. 


Dia ingat bahwa sebelumnya ia pernah mengajarkan mantra 
untuk memindah kan barang apapun. 


"Cerdik" gumanya. 
"Baiklah kau boleh memasukki kelas" 
"Baik prof"jawabku. 


Tapi baru saja mia ingin beranjak pergi bel sekolah berbunyi 
menandakan waktu istirahat. 


"Seperti nya kau terlambat jadi pasti kan kejadian ini jangan 
sampai terulang kembali"ujar Profesor Light. 


Mia hanya mengangguk pelan ia mengerti ini memang salah 
nya juga yang terlambat bangun tapi, mengapa teman 
teman nya itu tidak membangunkan nya?. Setelah itu mia 
beranjak ke arah kantin untuk bertanya kepada fira. 

"Hei" 

"Huwaaaa"jerit mereka bertiga. 

"Mia kau bikin kaget kami semua"ujar fira. 

"Maaf"pintanya. 

"Ya sudah, mari sini duduk ia"ajak fina. 

"Huh? "Tanyanya. 

"Boleh kan aku memanggil mu ia? "Tanyanya. 


"Tentu"jawab nya agak lambat. 


Mia pun mendaratkan bokong nya di kursi sebelah fina 
duduk. 


"Ra mengapa kau tidak membangunkan ku? " 
"Huh? Ouh itu-"ucapan fira terpotong. 
"Aku yang menyuruhnya"ujar kayaka santai. 


"Tapi mengapa? Aku jadi terlambat dan mendapatkan 
hukuman: ("mia mengerucutkan bibir mungil nya itu. 


"Seharusnya kau tidak bersekolah dulu ia, kau kan masih 
dalam tahap pemulihan"jawabnya. 


"Betul sekali Tapi kau malah masuk"tambah fira. 


"Kalian tidak usah terlalu khawatir aku baik baik saja kok, 
dan kau ra jika aku besok terlambat bangun kau bangun 
kan saja aku"katanya panjang lebar. 


"Iya ia"jawabnya. 


"Ini pada kenapa kok manggil namaku pada ia semua 
hahaha"katanya tertawa kecil. 


"Ya tidak apa apa sih agar berbeda saja, siapa tau 
panggeran es mu itu bisa mengubah nama panggilanmu 
itu"ujar fira. 


"Eh kalian ngomong apa sih, kok malah bahas si Kazei" 
"Kami tak menyebut namanya loh"ledek fina. 

"Sudah lah aku ingin memesan makanan saja, aku lapar" 
"Yah jangan marah dong matahari"ujar fina. 


"Huh? Matahari"mereka bertiga tidak mengerti apa yang 
dimaksud fina itu. 


"ya matahari, mia itu seperti matahari yang bersinar 
diantara kita kita karena kau slalu tersenyum dengan 
gembira membuat orang yang berada disekitar mu menjadi 
senang"jelasnya. 


"Ah kau bisa saja"ujar mia setelah itu ia pun pergi memesan 
makanannya. 


Mia menuju stan makanan dan memesan tokoyaki dengan 
isi gurita dan es teh manis. 
Saat hendak pergi mia tidak sengaja menyegol seseorang. 


"Eh,, maaf maaf" 
"Oh kau,tidak apa apa"jawabnya. 


Mia pun hendak berjalan meninggalkan laki laki itu tapi ia 
sempat berhenti sebentar. 


"Kau sudah baiikan"tanyanya. 
"Sudah, dan terima kasih sudah menolongku"jawabnya. 


Setelah itu Kazei pergi dari sana, mia pun juga 
meninggalkan area ramai itu. 


Kelas selanjutnya.... 
"Siang semua anak anak"ujar Profesor Light. 
"Siang prof.. "Jawab semua anak. 


"Baiklah kita lanjut sekarang saya akan ajarkan bagaimana 
caranya terbang"ucapnya gagah. 


Yang lainnya mengangguk. 


"Bagaimana caranya terbang prof? "Tanya salah satu anak 
perempuan disana. 


"pertanyaan yang bagus, baiklah kalian semua ambil 
ini"jawabnya setelah itu ia mengucapkan sebuah mantra 
dan membuat hujan permen Lolipop disana. 


Mia mengambil satu permen lolipop tersebut dan langsung 
berdiri kembali. 


"Kalian semua sudah memegang lolipop kalian masing 
masing? "Tanyanya. 


"Sudah! "Jawab kami serempak. 


"Baiklah perhatikan baik baik"setelah mengucapkan itu 
Profesor Light langsung mengulurkan tangan nya kedepan 
dan lolipop itu menjadi besar. 


"Woah,,, "kami semua takjub melihatnya. 
"Dan kalian jangan lupa membacakan mantranya" 
Terbatang!!! 


Setelah iti Profesor Light terbang ke udara dengan 
menumpangi lolipop tersebut.. 


Setelah itu ia pun segera turun kebawa. 
"Sekarang kalian cobalah"ujarnya. 


Semua yang ada disana mencoba untuk terbang dengan 
mengucapkan mantranya termasuk, kayaka dan Fira yang 
sudah berusaha untuk terbang tapi tidak bisa. 


Sepergian nya Profesor Light ada satu anak gadis 
memadangi capung yang bercahaya terang itu. 


"Eh tunggu!! "Ujar anak itu langsung terbang ke udara dan 
mengejar capung itu. 


"Eh kau sedang apa!! "Teriak mia. 


Mia pun segera bergegas untuk mengejarnya dan berhasil 
dengan percobaan sekali mia lun bisa terbang, dan 
mengejar gadis itu. 


"Mia!! "Ujar fira dan kayaka yang melihatnya terbang. 


Mia tidak mendengar suara itu karena sudah cukup jauh dan 
ia mengejar Gadis itu, dan ia pun segara berjejeran dengan 
gadis itu. 


"Hei kau ingin kemana? " 


"Bukan urusan mu"jawabnya setelah itu segera pergi dan 
lanjut mengejar capung itu. 


"Hei,, jangan lepas kan saja capung itu"ujar mia. 


Gadis itu sudah mendapatkan capung itu dan mendengar 
teriakkan mia jadi terlepas lagi capungnya. 


"Pergi kau pengganggu!! "Ujarnya. 
"Jangan kau jangan menangkapnya" 


Dan capung itu terlepas dan tertangkap oleh mia disana 
membuat gadis itu kesal dan langsung kembali. 


Tapi mia tidak bisa kembali karena terlalu senang bisa 
menyelamatkan capung itu, ia terbang hingga memasuki 
ruangan yang tidak seharusnya semua orang termasuk dia 
tidak boleh memasukkinya. 


"Aaaa"ujarnya setelah itu terjatuh dari lolipop nya diudara, 
dan untungnya jatuhnya tidak sakit karena jarah lolipop itu 
dan lantai disana sudah dekat. 


"Aku dimana? "Tanyaku pada diriku sendiri. 

A/N 

Gantung dulu yaw hehehe ngetiknya cape wkwkwk 
Warn!! 

Typo bertebaran dimana mana hatiku senang 
See u 


Aisyah Putri 


P ROBLEM II AND PIKNIK 
(Note) maap low up;( 
Haply Reading... 
* Little Magical Mia And Friend * 
"Aku dimana?"tanyaku pada diriku sendiri. 
Woarrrrr 


"Suara apa itu? "Mia membalikan badannya dan terkejut 
ketika melihat seekor naga berkepala 3. 


"Huwaaaaa!!"mia menjerit dan berlari kecil diruangan itu, 
naga iti tengah terbangun dari tidurnya. Naga itu merasa 
terancam keadaanya dia hampir saja melukai gadis itu, tapi 
Profesor nata datang dan membawakan makanan mereka. 


Sedangkan mia segera keluar dari ruangan itu. 


"Kan sudah saya beri peringatan kepadamu, kau tidak boleh 
masuk ke sini!"ujar nata. 


"Ma-maaf, prof tadi saya hanya ingin menyelamatkan kupu 
kupu itu"jawabnya. 


"Ya sudah kau jangan mengulangi nya lagi, kau 
mengerti"tegasnya. 


"Mengerti prof"balasnya. 
"Ya kau tak apa apa?" tanya Safira khawatir. 


"Apa kau terluka? "Fina ikutan panik dan memutarkan 
tubuhku kedepan dan kebelakang. 


"Aku baik baik saja kok"jawabku. 
"Apa Kau baik baik saja?" 
"Tenang saja aku tidak apa apa" jawabku dalam hati 


Seperti biasa walaupun tidak bisa langsung bertatap muka, 
kazei slalu mengajakku berbicara lewat telepati. 


Setelah itu aku langsung dibawa pergi ke ruang guru, 
entahal untuk apa. 


"Kau tadi melihat nya kan? "Tanya prof Nata. 

Aku mengangguk kecil. 

"Ingat ini, jangan beritahukan siapa pun tentang hal ini" 
"Baik prof" 


"Yasudah apa kau baik-baik saja? Tidak terluka kan? Karena 
biasanya jika ada seseorang yang tidak mereka kenali pasti 
mengamuk" 


"Tidak, aku baik-baik saja prof lagi pula tadi mereka masih 
tertidur jadi mereka tidak melihatku" 


"Baiklah kau boleh keluar" 
"Terima kasih prof" 


Aku segera keluar dari ruang guru dan menuju Kantin, 
dipertengahan jalan aku bertemu gadis itu. Gadis yang tadi 
mengejar kupu-kupu itu, dia menatapku sinis. 


"Hei,, lain kali jangan ikut campur urusan orang 
lain"ujarnya. 


"Aku tidak bermaksud begitu, aku hanya ingin kau tidak 
berbuat jahat pada hewan-hewan disini" 


"Terserah, lagi pula orang jepang selalu merepotkan! " ia 
pun langsung pergi. 


"Hmp,,, aku tak tahu dia siapa, tapi perbuatanya jelek 
sekali"gumaku. 


Hei,, bisa bicara sebentar? 

Untuk? 

Kau yang masuk ke ruangan rahasia itu 

Ouh-ehmm,, a-ah yah nanti ku beritahukan 

Nanti ma'am jam 8 didepan danau! 

Oke, sampai ketemu 

"Kazei selalu saja ingin tahu, ya walaupun sama sih dengan 


sifatku tapi mengapa dia menganggap nya lebih serius yah? 


Akhir-akhir ini pikiranku sedikit kacau karena masalah 
kemarin, tentang kekuatanku, dan tentu saja itu 
membuatku pening dan Lelah. 


"Aku harus segera kembali ke kamar, yang lain pasti sudah 
menungguku"aku pun segera berlari masuk Asrama. 


20:00 Malam 


Yang lain sudah tertidur aku harus segera pergi ke danau, 
jika terlambat sedikit saja itu membuatku harus 
menjelaskan alasan bahwa aku terlalu mengantuk. 


"Kau terlambat 3 menit" 
"Eh? H 


"Cepat jelaskan kepadaku apa yang kau lihat diruangan itu? 


"Aku melihat naga berkepala 3" 
"Naga berkepala 3?" 

"Iya" 

"Mengapa itu ada didekat Asrama? " 


"Mana aku tahu, aku benar-benar sedang tidak enak badan 
dan aku lemah. Bisa kah kau menjelaskan tujuan mu 
sebenarnya kenapa? " 


"Huh? " 


"Maksudku kenapa kau selalu saja mencari tahu tentang 
hal-hal yang tidak ada kaitanya dengan sekolah? Dan juga 
kau selalu menganggap serius hal itu? " 


"Bukan urusanmu" 


"Lagi pula jarang sekali kau menanyakan hal-hal pribadi 
seperti itu? "Lanjutnya. 


"Ah,, maaf seperti nya aku terlalu lelah" sambil mengaruk 
kepala nya yang tidak gatal. 


"Aneh" 
"Huh, apa? " 


"Tidak bukan apa-apa" 


"Yasudah aku kembali dulu ke Asrama"jawabku setelah itu 
aku segera pergi dari sana. 


Kazei Uzaki 


Tingkah Mia aneh sekali Semenjak keluar dari ruangan itu, 
apa sesuatu terjadi padanya? Kurasa bukan itu. Jika Mia 
sampai bersikap seperti orang lain seperti itu pasti bukan 
karena kelelahan atau banyak pikiran. 


Malam itu aku segera mencari buku-buku mengenai Sihir 
pengendalian pikiran manusia, dan tentu aku 
menemukanyanya. 


Book Of Legendary the magic Old 


Dijelaskan bahwa ada Sihir yang mampu 
mengendalikan pikiran orang lain dengan 
memberinya banyak tekanan, dan terus berpikir 
berulang ulang sehingga membuat orang tersebut 
kelelahan. Dan orang itu secara tidak sadar telah 
dikendalikan oleh orang lain, Sihir itu bernama Magic 
A Speel ilmu sihir kegelapan. 


Setelah membaca nya hingga 2x kazei benar-benar tidak 
tahu harus bagaimana, disisi lain ia bisa manfaat kan sihir 
hitam itu agar bisa membawanya kepada Prince darkness, 
disisi lain ia juga tidak ingin melibatkan Mia lebih jauh 
kedalam masalah nya sendiri. 


Masih dalam keadaan bingung seperti itu ia harus berkepala 
dingin agar tidak ada seseorang yang bisa mengendalikan 
nya seperti Mia, karena pasti pelaku itu ada disekolah ini 
bagaimana pun juga ia tidak Yakin ingin mengambil 
keputusan seperti apa. 

Jika ini terus berkelanjutan bisa saja Mia terbunuh jika 
berurusan dengan prince darkness, secara tidak sadar juga 


pikiran nya dipenuhin oleh tekanan itu bisa saja menjadi 
masalah Akhirnya ia segera tidur. 


Pukul 06:33 pagi 

"Ze,,, zei,,, bagun! " sambil mengerakan tubuhku. 
"Hei,, sudah pagi segera bagun anak pemalas" 
Aku membuka Mataku dengan paksa. 


"Ada apa? Ini hati libur dan masih pagi biarkan aku tidur 
sebentar lagi" 


"Hei,, ayo bangun kita kan sudah sepakat dengan yang lain 
bahwa kita akan pergi piknik didekat danau pagi ini! " 


"Hh-ah iya aku lupa maaf"langsung tertidur lagi. 
Beberapa menit kemudian.. 
Aku terbangun disamping Mia. 


Tunggu sebentar mengapa aku ada disini?! Dan juga kenapa 
disebelahku ada dia?? Dasar raka sialan merepotkan saja. 


"Hei,, Hei,,, bangun" sambil mengedarkan tubuhnya. 
"Mia,, helloww, bangun Hosimiya Akarin!!"teriakku. 


"Eh maling!!! "Ujarnya setelah bangun dan langsung 
meyerangku dengan Sihir kejutan. 


"Are? EHHHHH maaf, maaf kan aku kazei!!"lanjutnya sambil 
membungkuk. 


"Adu-duh dasar, ah merepotkan" 


"Maaf sekali lagi, dan mengapa kita ada disini? " 


"Mana ku tahu, maka dari itu aku membangunkan mu dan 
kau malah bertanya kembali" 


"Maaf" 

"Hmp,,, jadi yang lain dimana? "Tanyaku. 
"Yang lain?" 

"Iya pasti mereka yang akal-akalin kita" 


"Aku tidak tahu, tadi aku diajak oleh fina dan safira tapi aku 
menolak dan memilih tidur jadi setelah itu aku tidak tahu 
lagi" 


"Mereka itu,,,, menganggu orang lain sedang tidur!!" 


"Eh kalian sudah bangun?" Fina datang dengan wajah yang 
tidak merasa bersalah seperti itu. 


"Kau" 
"Eh, Te-hee maaf Mia tadi Safira dan Kayaks yang memaksa" 
"Ah tidak apa-apa yang lainnya dimana?"Tanya Mia. 


"Mereka pergi menaiki perahu dan aku ditinggal karena 
tidak punya pasangan"ucapnya sedih. 


"Hei,, heii, apa apaan wajah mu itu kan masih ada aku! " 
"Kau kan berpacaran dengan Kazei" 

"Eh?" 

"Eh?" 


"Kami tidak berpacaran!" 
"Kami tidak berpacaran!" 


Aku menoleh ke Arah Mia karena dari tadi kami tampak 
serempak mengucapkan kata-kata. 


"Hanya bercanda, ayo temani aku naik perahu dan 
menyusul teman-teman" 


"Ayo" 
"Bagaimana dengan ku? " 


"Terserah mau dengan boneka juga tidak apa-apa 
hahahaha"bercanda Fina tidak lucu. 


Perempuan sulit sekali dipahami, apakah ibu juga seperti 
itu? 


Aku menatap kearah dinar matahari yang sangat terik itu. 


Ready Next Chapter? 


CHARA 


Hii gusyy disini aku cuman mau kasih liat cast nya 
mhewewe ini sumpah ngasal bangedd nyari pemeranya:). 


Oke kita mulai dari.... 
Hosimiya Akarin 
Safira Maulin 
Kayaka Natomi 
Fina Andinia 

Hana Calistha 
Kazei Uzaki 

Raka Zein 

Kayato Natomi 


Oke gedd segini dulu karena belum semua nya muncul 
tokoh tokoh yang lainya. 


@Nakinaly 


See u 


Bersenang - senang bersama 
* Little Magical Mia And Friend “ 
Hosimiya Akarin 


Aku dibawa oleh fina menuju danau untuk menaiki parahu 
bersama-sama, baru pertama kali aku menaiki Kapal 
bersama teman. Karena selama ini aku selalu bersama ka 
Zura eh dia apa kabar yahh? Aku rindu padanya, aku baru 
saja 1 setengah bulan berada disini tapi entah mengapa aku 
rindu padanya. 


"Ia apa kau memikir kan sesuatu?"tanyanya. 
"Ehmm,, tidak juga ayo naik" 
Fina hanya merespon mengangguk kecil. 


Aku dan fina menaiki perahu itu dan bertemu dengan 
kayaka dan safira. 


"Hei,, kalian berdua!! "Teriak ku keras. 
"Eh? Hmm,,, ayo kabur kayaka!! " ajak Fira. 
"Ayo!!" 


"Eh, eh, tunggu kalian ingin kemana!! Heii kalian harus 
jelaskan padaku kenapa-" 


"Hei,,, I 


Mereka sudah menjauh dan aku berusaha mengejarnya, tapi 
perahu ini sedikit bergetar membuatku dan fina berhati-hati 
dalam mendayungnya. Fina sedikit ketakutan dan bergetar 


membuat perahunya Hampir kehilangan keseimbanganya, 
bisa gawat jika fina terus bertambah takut. 


"la,, aku takut" 


"Tenanglah sedikit, tidak apa-apa"menenangkanya sekarang 
jauh lebih penting dibandingkan mereka harus terjatuh ke 
danau. 


Kayaka dan Safira sudah semakin menjauh dan Hampir 
sampai ke tepi danau, itu membuat ku bergegas kesana 
dengan ragu-ragu dan tergesah-gesah kesana itu membuat 
fina jauh lebih takut lagi. 


"la, jangan terburu-buru aku takut" 
"Tenang saja sebentar lagi kita sampai ke ujung" 


Tetapi ditengah jalan sesuatu terjadi perahunya terbalik ke 
bawah membuat ku dan fina tenggelam. 


"Ka-kaya-ka fi-fira to-tolong kami!!" Ucapku sambil berusaha 
untuk berenang. 


"Sa-safira!!"fina merengek nama safira disampingku. 


Yang empunya nama pun menoleh dari tepi danau ke Arah 
kami. 


"Eh itu, itu fina sama Mia!! Tenggelam" 
"Aduh gimana ini?! Kita kan gak bisa berenang"ujar kayaka. 
"Kalian deh ajah deh para lelaki"ujar safira. 


"E-etto kami juga tidak bisa berenang"jawaban mereka 
berdua membuat Flra dan kayaka tambah panik. 


Aku dan fina Hampir kehabisan nafas karena terlalu lama 
mencoba berenang, saat itu seorang laki-laki berkulit Putih 
sedang lewat disana membuat safira dan kayaka harus 
meminta tolong padanya. 


"Eh tunggu, etto tolong teman kami, fina dan mia 
tenggelam" 


Lelaki itu langsung merespon Ketika mendengar nama Fina, 
itu membuatnya segera bergegas menuju danau dan 
melompat menyelamatkan Fina. 

Fina terselamatkan dan langsung digendong oleh lelaki itu 
menuju UKS sekolah. 


"Eh mau kau bawa kemana?" 


"Ke UKS dia sedang gawat kondisinya!" 

Setelah itu ia pun pergi membawa fina yang sudah pingsan, 
itu membuat keduanya heran dilihat Dari ekspresi wajah 
nya seolah-olah ia mengenal Fina. 


Tapi tunggu dulu kesampingkan hal itu dulu sekarang 
mereka harus menyelamatkan mia. 


Aku Hampir kehabisan nafas, tapi syukurlah fina sudah 
diselamatkan sekarang tinggal aku. Aku harus berusaha 
berenang, tetapi Ketika aku ingin mencoba berenang kaki ku 
tiba-tiba keram itu membuat ku manarik nafas ke dari atas 
permukaan dengan menarik nafas yang panjang, itu bisa 
membuatku bertahan sedikit lebih lama didalam air. 


Aku menyelamkan wajah ku kebawah permukaan dan aku 
melihat ada yang bersinar dibawah sana itu membuatku 
penasaran, dan mencoba mengambil nya dengan tanganku. 
Aku mendapatkan nya itu mutiara Pelangi, benar itu pasti 
mutiara dan entah mengapa warna nya seperti warna 
pelangi Ketika aku mendapatkanya segera aku masukan 


kedalam kantong saku ku yang ada resletingnya. Dan ini 
benar-benar sudah mencapai batasanku aku tidak bisa lagi 
bernafas disini dan aku masih belum sampai ke sana 


Si-siapa saja tolong aku aku tidak bisa bertahan lebih lama 
lagi 


Aku mengatakannya dalam hati seolah-olah ada yang bisa 
mendengar isi hatiku. Dan 


Byur... 


ada yang menyelam tapi kesadaranku sudah lebih dulu 
hilang karena sudah tidak bisa bertahan lagi. 


UKS sekolah sihir 


Aku membuka Mataku perlahan dan melihat Kazei yang 
sedang membaca buku disofa dekat dengan brankarnya. 


"Lo? Kazei?" 
"Oh kau sudah bangun" 


"Ka-kau yang mengantarku ke sini?"setengah meringis sakit 
di bagian kepalaku. 


Entah mengapa kepala ku serasa sakit di bagian belakang 
nya. 


"Kau sudah sadar?" 
"Sadar? Kan memang sudah sadar" 
"Maksudku pikiranmu sedang tidak dikendalikan lagi kan?" 


"Eh? Maksudnya? " 


"Sudah beberapa hari ini kau bertindak aneh sejak keluar 
dari ruang guru, dan itu pasti karena mantra ilmu hitam" 


"Jadi selama ini pikiranku dikendalikan? Tapi aku tidak sadar 
melakuka itu memang nya bisa seperti itu?" 


"Baca lah buku ini"sambil menyodorkan bukunya. 


Itu buku yang belum lama ini kazei baca disana terdapat 
banyak mantra sihir kuno dan ilmu hitam, dan benar saja 
aku dikendalikan oleh mantra Magic A Speel. Aku tidak tahu 
jika dia bisa membaca buku kuno seperti ini, dan mengapa 
dia mencarinya? Dan siapa juga yang sudah mem- 


"Jangan banyak pikiran ingat yang kau baca tadi kan? Kau 
mau dikendalikan lagi pikaramu? " 


"Tidak tidak mau" 


"Ya sudah aku pergi dulu" ucapnya sambil berjalan menuju 
pintu keluar. 


"Tunggu,, terima kasih karna telah menolongku"terima 
kasihku 


Dia langsung pergi tanpa mengucapkan satu katapun, bagi 
ku itu cukup hal yang biasa jika kazei seperti itu. Jika dia 
tiba-tiba malah banyak berbicara itu malah membuat ku 
berngedik seram, jika orang seperti kazei bertingkah seperti 
itu akan ku kupukul dia. Eh? Memang nya aku berani? Ah 
tidak mungkin pikirku begitu dan segera keluar dari UKS. 


Warn!! 


Sebentar lagi menuju klimaks nya,,, tentunya bakal 
ada Tragedi kecil mungkin:v. 


Love More 


Aisyah Putri 


Halloween Party 
* Little Magical Mia and friend “ 


Setelah 2 bulan kejadian terjatuh ke danau akhirnya Tiba 
saat-saat berpesta cosplay hihihi aku menggapnya begitu, 
karena nanti malam adalah malam Halloween jadi sekolah 
kami melakukan acara khusus seperti mengadakan lomba . 


Pukul 10.15 Pagi 


Tepat saat matahari sudah ingin berada ditengah-tengah 
langit dimulai permainanya. 


Hide And Seek 


Aku benci permainan itu dimana jika satu orang yang 
mencari, dan yang lainnya bersembunyi. Memang ini 
semacam permainan petak umpet tapi beda nya sekarang 
tubuh dan jiwa ku terpisah, dan tentu saja semua orang juga 
begitu. Kami semua tidak tahu dimana tubuh kami masing - 
masing karena setelah aku mengedipkan mataku, aku ada di 
taman sekolah sihir. 


Tunggu dulu sekarang aku ada ditubuh seorang laki-laki 
tinggi dan ini tubuhnya Kazei benar ini tubuhnya, 
bagaimana aku bisa ditubuhnya? Astaga merepotkan jika 
jiwa ku berada di tubuh laki-laki, pasti susah mencari Si 
pemilik tubuh Dan juga jiwaku. 


Ini kloter 4 Dan aku harus mencari arusnya agar terikat 
dengan yang lain, aku harus menemukan yang lain 
secepatnya!. Saat aku hendak pergi aku sekilas melihat 
tubuh ku yang berada di kerumunan aku langsung 
menghampirinya. 


"Hei kau aku-eh maksudku siapa kau?" 
Dia diam. 

"Kok diam saja,, jangan bilang dia,,, " 
"Aku Kazei kau mia kan"jawabnya. 

Sudah kuduga dia bakal bicara seperti itu. 
"Kau benar Kazei?" 

"Terserah" 

"Buktikan" 

Dia menoleh dan 

"Sekarang kau percaya?" 


Ah, benar dia benar-benar Kazei jika dia sudah begitu aku 
hanya bisa diam. 


"Sekarang bagaimana?"tanyaku. 
"Entahlah, menurutmu harus kemana?" 


Sudah kuduga Kazei pasti malah balik bertanya, sudahlah 
aku lelah lebih baik cari yang lain sementara itu entah 
mengapa pandanganku tidak lepas dari Mia. Maksudku 
tubuhku sendiri apa ini termasuk kebiasaan kazei, walaupun 
jiwa nya berbeda tapi tubuh yang sama. 


Aku tidak memikir kan nya lebih lanjut dan segera mencari 
yang lain, agar bisa masuk kloter 2. 


Pukul 16.50 sore 


Permainan ini berakhir dan aku kembali ke tubuhku seperti 
semula, membuatku terasa seperti hidup kembali. Acara nya 
masih berlangsung setelah main Hide and Seek, kepala 
sekolah mengadakan makan-makan bersama di lapangan 
sekolah dan tentunya aku antusias sekali. 


Setelah makan, bermain bersama-sama acara puncak nya 
pun tiba. Ada kembang api warna-warni yang sangat indah 
membuat semua orang gembira. 


"Ia, aku ingin pergi ke danau sebentar"izin fina. 
"Mau apa kau pergi kesana?" 
"Aku ada urusan sebentar" 


"Ouh baiklah, jangan lama-lama yang lain juga 
menunggumu" 


Fina mengangguk dan pergi. 
Pukul 23.01 malam 


Fina pergi ke danau dengan langkah tergesah-gesah entah 
apa yang ingin dia lakukan disana tetapi setelah sampai 
disana, dia hanya melihat kesana-kemari seperti menunggu 
kehadiran seseorang yang akan datang kesana. Di saat yang 
sama saat laki-laki itu hampir mendekati fina, fina tertarik 
kedalam danau. 


"Wi-akh"fina langsung tengelam 
"Fina!!" saat itu juga willy hampir memengang tanganya 


tapi terlambat fina sudah tengelam, saat itu juga ekor ikan 
besar terlihat. 


Itu tampak seperti Putri Duyung itu yang ada di kepalanya, 
tapi bukan kah Putri Duyung itu termasuk mahkluk yang 
baik? Itu pertanyaan dikepalanya dan segera bergegas 
kembali dan melaporkan kepada guru-guru. 


"Ia, fina kemana? "Tanya safira. 


"Dia bilang pergi kedanau sebentar ada urusan begitu dia 
bilang" 


"Ouh," 


"Hei, kalian lihat sensei nata tidak?"tanya willy yang tiba- 
tiba datang. 


"Tidak tahu!!"jawab kayaka dan safira. 
"Cih" dia segera pergi dari sana dengan berlari cepat. 
"Apaan sih dia itu datang-datang teriak-teriak"keluh kayaka. 


"Hei, bukan kah dia itu laki-laki yang dekat dengan 
fina?"tanya safira. 


"Benarkah? "Tanyaku. 


"Iya, waktu kalian jatuh ke danau ada dia yang nyelametin 
fina" 


Saat itu aku langsung peka terhadap sekitar, fina sudah 
pergi cukup lama sekitar 30 menit yang lalu dan belum 
kembali pasti ada hubungannya dengan laki-laki tadi. Aku 
langsung pergi sambil berlari dan mengejar laki-laki itu 
yang belum terlalu jauh. 


"la! Mau kemana?!!" 


Aku tidak menjawab dan terus berlari. 


"Hei,, kau" 

"Hei,, ka-" 

"Ada apa? Jangan berteriak" 
"Kau kenapa mencari sensei?" 


"Tidak ada waktu menjelaskannya yang jelas fina, dia 
diculik Putri Duyung" 


Heloo moon maap aku up nya lama bangett:,( dan udah mau 
tahun baru yeay!! 


Semoga kalian suka sama lanjutannya, dan jangan lupa 
tinggalkan jelas Vomment 


Ready Next Chapter? 


Putri Duyung 


"Kau kenapa mencari sensei?" 


"Tidak ada waktu menjelaskannya yang jelas fina, dia diculik 
Putri Duyung" 


Kami langsung bergegas pergi ke ruang sensei Nata. 
"Prof-ah,, hah,, hah,, " 

Lelah karena berlari kami sampai didepan profesor. 
"Kalian berdua kenapa? Ada apa? " 

"Itu-fina di culik! "Jawabku. 

"Diculik siapa? Bagaimana bisa? " 

"Putri Duyung"laki-laki disebelah ku angkat bicara. 
"Putri Duyung? Mana mungkin" 


"Tapi aku melihatnya, dia menarik kaki fina dan tengelam 
dibawa oleh mereka! " 


"Tunjukan tempatnya" 

Laki-laki itu segera menunjukan lokasi kejadian 
"Disini prof" 

"Disini memang sarangnya Putri Duyung" 


Itu yang membuatku kaget, karena danau itu benar-benar 
tempat para putri duyung hidup. 


"Jadi bagaimana? Prof? "Tanyaku. 


"Masalah ini biar kami para sensei yang urus kalian tetap 
disini dan jangan biarkan seorangpun mendekati danau!" 


Setelah itu profesor nata pergi ke ruang kepala sekolah, aku 
dan laki-laki tadi mendapatkan tugas untuk menjaga sekitar 
danau agar tak seorangpun pergi kesana. 


Tapi ada yang membuatku penasaran, kenapa laki-laki ini 
tau jika fina ada didanau dan malah diculik? Aneh. 


"Hmm,, untuk apa ka-" 


"Ada urusan dengan fina, karena itu aku menyuruhnya 
datang kesini"jawabnya. 


"Kau kenal fina? " 
"Ehmm,, begitulah" 
"Dan panggil Willy saja" 
"Ouh, ok aku mia" 


Kayaka dan Safira menemukan ku didanau yang sedang 
berjaga bersama willy. 


"Mia! Kau sedang apa? " 
"Kami mencarimu dari tadi tahu" 


"Ah maaf, maaf tadi aku ditugas kan menjaga danau 
bersama willy" 


"Willy? " 


"Itu dia"tunjukku. 


"Hei itu kan laki-laki yang-" 

"Iya dia dekat dengan fina" 

"Oh iya dimana fina? "Tanya safira. 

"Ehmm, itu anu" 

"Kenapa? " 

"Fina,,,, diculik" 

"Hah,, benarkah? Sekarang bagaimana? Beritahu profesor! " 


"Aku dan willy sudah memberitahukannya dan kami ditugas 
kan menjaga danau" 


"Apa hubungannya dengan danau ini? Bukan kah fina yang 
diculik? Seharusnya kalian mencarinya!"safira panik karena 
fina sudah dia anggap seperti saudaranya sendiri. 


"Yang menculiknya,,, -" 

"Putri duyung yang menculiknya"tegur willy. 
"Eh? Bagaimana kau bisa tahu? " 

"Aku melihatnya" 


"Lalu apa guna nya menjaga danau ini? Lebih baik kita 
langsung mencarinya disekitar sini"kayaka angat bicara. 


Sementara itu diruang kepala sekolah. 
"Prof bagaimana ini bisa terjadi?" 


"Aku tidak tahu mengapa, bukan kah putri duyung itu 
seharusnya baik?" 


"Seharusnya sih begitu, tapi seperti nya ada masalah"ujar 
kepala sekolah. 


"Lalu kita harus bagaimana? Tentang anak yang mereka 
culik? Fina itu tetap saja anak muridku!"ujar nata. 


"Lebih baik kita pancing mereka dan segera menangkapnya! 
"Usul Dila. 


"Baiklah kalian coba pakai cara itu, aku akan segera mencari 
cara lainnya" 


"Baiklah jangan sampai anak-anak yang lain tahu, bisa-bisa 
mereka ketakutan" 


"Baiklah prof arvile kami permisi" 
Dikerajaan Laut 


Putri duyung itu mengurung fina disangkar dan mereka 
mulai ketakutan saat seseorang muncul dari kegelapan. 


"Kau bawa siapa?!! Sudah ku bilang bawa anak perempuan 
yang bernama Mia! " 


"Citt,, citt,, cittt" 


"Kau ini bicara apa sih? Jika kau dan teman-teman mu ingin 
mendapatkan suara kalian lagi, kalian harus menangkapnya 
dan bawa ke sini" 


"Cit, citt,,, ckt,, citt" 


"Terserah jika kalian membocorkan siapa yang memeritah 
kalian, kalian akan berubah menjadi buih-buih dilautan! " 


"Cit, ckt,, ctkk, citt" 


Setelah itu pria itu menghilang dikegelapan. 


Saat itu fina hampir sadar dari pingsanya dan sedikit 
mendengarkan percakapan mereka. 


Mereka ingin menculik mia? Untuk apa? Jangan sampai mia 
terculik aku harus membantu nya dengan kekuatan 
rasahasiaku. 


Saat itu juga Fina kembali tertidur tapi bukan tidur biasa, ia 
harus mempersiapkan nya untuk kekuatan rahasia nya dan 
menunggu beberapa jam sampai malam jika bisa. 


"Baiklah prof nata bantu aku untuk membuat Manegueen 
itu menjadi seorang murid" 


Setelah itu profesor nata mengubah nya memakai sihir 
Perubah Wujud pada Manegueen itu dan menjadi Kayaka. 


Saat itu juga Putri duyung itu hampir berhasil 
mendapatkanya, tetapi tertangkap terlebih dahulu oleh para 
profesor tetapi ketika mereka berhasil menangkapnya putri 
duyung itu tidak bisa berbicara. 


"Hei, duyung siapa yang menyuruh mu menculik para 
murid disekolah ini?!! "Tanya profesor dila dengan tegas. 


"Cit,, ckt,, cit," 

"Bicara lah! Jangan mempersulit keadaan!" 

"Citt, ckt, ctt" 

"Seperti nya putri duyung ini tidak bisa berbicara" 


"Seperti nya juga begitu, baiklah aku akan melihat nya 
dengan mata gaibku! "Ujar dila. 


A/N : maap banget ini terlambat up dikarena kan malas 
untuk nulis tee-he //ngumpet aku// oke jangan lupa tinggal 
kan jejak Vomment! 

Selamat Tahun Baru!! Yeay telat di gpp kan? ;v 

3 Januari 2021 


Ready Next Chapter? 


Rencana Kazei 


Profesor dila menatap mata putri duyung itu dengan paksa 
dan melihat kejadiannya. 


Seminggu yang lalu..... 


Para putri duyung yang sedang asik bermain dan bernyanyi 
di istana mereka, ada sebuah gumpalan hitam yang tiba- 
tiba muncul disekitar sana. Awan Laut menjadi gelap gulita 
membuat para duyung kebingungan. 


"Ada apa ini? Kenapa gelap?" 

"Tidak tahu aku tidak bisa melihat! " 

"Kalian waspada lah! Aku takut ini bukan gelap biasa" 
"Baik putri" 


Para duyung bersiap waspada karena diperintahkan 
langsung oleh Princess Mermaid dari kerajaan, ada seorang 
manusia yang memasuki istana dari bayangan kegelapan. 


Membuat yang lainnya bersiga putri duyung Indah ingin 
mengucapkan aba-aba tetapi. 


"Cit,, ckt,, citt" 
Ada apa dengan suara ku??! 


Semua duyung juga sama mereka tidak bisa mengeluarkan 
suara mereka masinh-masing. 


"HAhaha, ha ha ha ada apa para putri duyung sekalian" pria 
itu angkat bicara. 


"Citt, ckt, clt, cit! " 


"Apa? Maaf aku tidak bisa mengerti ucapanmu hahaha para 
duyung dengarkan aku! " 


"ika kalian ingin Suara kalian kembali kalian harus 
menbawa anak sekolah sihir yang bernama Mia!! Ini aku 
tunjukkan pada kalian semua! " lanjutnya dan 
menggunakan sihirnya memperlihatkan wajah Mia. 


"Ckt,, cit, citr" putri duyung lain bersuara sambil 
menggelengkan kepalanya. 


"Apa? Maaf aku masih tidak mengerti kau bicara apa? Tapi 
seperti nya kau tidak ingin menuruti perintahku,, ehmm,, 
jika kalian semua tidak menuruti perintahku kalian akan 
jadi,, -" 


Tzkhhh 
Petir menyambar putri duyung itu dan mati. 
"Seperti itu"lanjutnya. 


"Jika kalian membongkar siapa aku, kalian akan menjadi 
buih-buih dilautan sana" 


Para duyung ketakutan 
"Akh,,,"profesor dila mengerutkan keningnya. 
"Ada ada prof? " 


"Aku,, tidak bisa melihat pria yang menyuruhnya, karena 
ditutupi aura hitam. seperti nya dia adallah kaki tangan 
Prince Darkness! Dan dia mengincar Mia"ujarnya. 


"Bagaimana mungkin? Prince Darkness sudah bangkit?! 
Jangan sampai mereka menangkap Mia" 


"Memang nya mengapa Prince Darkness menangkap Mia? " 
masih jadi pertanyaan untuk profesor dila. 


"Ehm, ah itu tidak tahu yang jelas aku akan 
memperingkatkan Mia sekarang"lalu pergi. 


Dari kejauhan Kazei mendengarkan pembicaraan mereka 
berdua. 


"Prince Darkness? Aku harus membunuhnya! Aku akan 
memancingnya dengan membawa Mia" 


Kazei terlalu obsesi kepada dendamnya itu membuat 
pikiranya tidak jernih. 


"Tapi-aku tidak boleh melibatkannya,,, tapi itu cara satu- 
satu nya untuk memancingnya keluar. Lagi pula aku masih 
tidak mengerti mengapa ia menginginkan Mia! " 


"Aku tidak peduli aku harus segera mengajak nya kedanau! 


Pukul 17.30 sore 


Padang rumput yang sangat luas,, mengitari bunga-bunga 
membuat pemandangan yang cukup indah. 


Disini aku berada banyak nya bunga-bunga dan melihat 
matahari yang bersinar dengan terangnya. 


"Mia,, kemari"ajak nya. 
Seorang gadis cantik mengajak ku kesana. 


"Kau,, siapa? " 


"Kau tidak mengenalku? " 

"Tidak,, "sambil menggelengkan kepala. 
"Begitu yahh"wajah nya menjadi lesuh. 
"Ehm,, kau jangan pergi yahh" 
"Maksudmu? " 

"Kau jangan pergi menyelamatkan ku" 
"Kau? Untuk apa? Kau,, siapa? " 

"Waktu ku habis, ingat pesanku yahh" 


Gadis itu berjalan mundur kebelakang ada cahaya yang 
menyinarinya. 


"Tunggu,,, tunggu jangan pergi kau-" 

la hampir menghilang dicahaya itu. 

"Tunggu, kau,, kau fina! "Ujarnya. 

"la, ia, bangun! " 

"Uwahhh"aku bangun dengan nafas terengah-engah. 
"Ia kau kenapa? " 

"Eh aku? Tunggu apa aku ketiduran? "Tanyaku. 
"Tentu sekarang sudah sore waktu nya kembali" 
"Baiklah" 


Saat itu juga Profesor Nata datang menghampirinya. 


"Mia! HI 
"Ada apa prof? " 


"Kau, jangan pergi kedanau lagi untuk sementara aku 
menuggaskan orang lain untuk menjaga danau" 


"Baiklah prof, kami juga ingin segera kembali"jawabku. 
"Baiklah hati-hati dijalan" 

"Kami duluan"sapa willy. 

"Mia! Aku mencarimu, ayo kita ke kantin dan makan" 


"Tadi itu fina kan? Kok bisa muncul dimimpiku? Apa itu 
pesan? " 


"mia!! Kok melamun? " 

"Ahk maaf, maaf aku tidak fokus baru bangun" 
"Ouh kalo beg-" 

"la, bisa ikut aku sebentar? "Tanya Kazei. 
"Ehm,, kami tinggal dulu yahh"usul kayaka. 
"Eh? Kenapa" 

"Dahhh"mereka berdua pergi begitu saja. 
"Tunggu ka-" 

"Bisa ikut sebentar? " 


"Eh hm,, bisa" 


"Ayo" Kazei menarik tangan Mia dan membawanya ke 
sekitaran danau. 


"Kau ingin apa? " 
"Ikuti dahulu aku" 


"Kenapa ke danau? Aku diperingkatkan oleh profesor nata 
untuk tidak kesana sekarang" 


"Diam,, dulu! " 


Baru pertama kali nya aku me dengar Kazei membentakku 
membuatku diam. 


"Ah,, maaf, maaf" 


"Tidak apa-apa lagi pula kau kenapa? Tidak biasanya kau 
begini" 


"Tidak bukan apa-apa" 

"Sekarang apa" 

"Berdiri disini'"ucappan kazei aku laksanakan. 
"Sini? " 

"Iya" 

"Sekarang? Apa" 


"Maaf Mia" tintah Kazei dan segera mendorong Mia jatuh 
kedanau 


"Eh? 1 


Byurrr 


setelah itu ada yang menggenggam tanganku ketika 
bersentuhan dengan air, aku melihat itu,, itu putri duyung!. 


TBC 

Sumpah Kazei jahat banget sama Mia 

Tapi kasihan juga dia gimana ini?! Kok moon yang bingung 
sendiri 


Makin gaje kan huhuhaha,) 
Ready Next Chapter? 


Dalangnya 


Saat itu juga aku merasakan tanganku digenggam oleh 
sesuatu disana itu Putri Duyung aku melihat nya, dia 
membawaku pergi menjauh dari sana karena aku tidak bisa 
berenang dan nafasku mulai sesak. 


Aku pasrah ketika dibawa oleh putri duyung itu padahal 
sebelum nya Fina sudah memperingatkanku lewat Mimpi, 
tapi kenapa Kazei melakukan nya kepadaku. 


"Tenang saja, maaf aku harus melibatkanmu" 

Suara itu ada didalam kepalaku, itu suaranya Kazei aku 
masih tidak mengerti apa yang kazei ingin sampaikan, dan 
tiba-tiba saja putri duyung itu memasukkan sesuatu 
kedalam mulutku. Sesaat sebelum aku pingsan sepenuhnya. 
Alam Bawa Sadar Mia. 

"Sudah kuperingatkan bukan?" 


"Kau,, Kau Fina kenapa kau memperingkatkan ku?" 


"Karena kau yang diincar mereka, dan sekarang aku tidak 
bisa berbuat sesuatu lagi" wajahnya kembali terlihat lesuh. 


"Nee, apakah kau tahu? Tentang seorang gadis kecil yang 
tidak memiliki keluarga dan hanya bisa mendapatkan kasih 
sayang dari orang yang menganggapmu keluarga? " 


"Mungkin itu aku? " 


"Salah itu aku, aku tidak memiliki keluarga Asliku tapi aku 
memiliki keluarga lain bersama Paman dan bibiku. Oh iya 


aku lupa ada sepupuku kak zura, dan selain mereka aku 
tidak memiliki siapapun lagi" 


"Tapi ketika aku memasukki sekolah sihir aku bisa bertemu, 
kau, kayaka, dan safira tentu saja kau sudah ku anggap 
sebagai sahabat dan keluargaku sendiri"tambahku. 


"Kau sangat perhatian yahh, aku senang kamu 
menganggapku begitu. Tapi disini berbahaya kau harus 
kembali" 


"A-apa maksudmu? " 


"Sebentar lagi dia segera sampai, semoga masih sempat. 
Dan jangan sampai tertangkap lagi yah" 


Fina menyentuh kepalaku pelan dan 
Jlebb 


Aku? Digendong oleh seseorang? Siapa? Kazei? Bukan, 
tubuh Kazei tidak seperti ini. Ini siapa? 


Aku kembali pingsan sedangkan willy sudah 
mengendongku dan dibawa ke UKS sebelum sampai di UKS 
willy dan kazei sempat bertatap muka, kazei sudah tidak 
ada kesempatan lagi untuk menemuka Prince Darkness 
yang belum bangkit dengan sempurna. 


"Biar aku yang bawa" 
"Tidak, terima kasih" jawab wilky datar. 
"Hei, ku bilang aku saja" 


"Maaf sebenarnya aku juga tidak ingin mengantar nya jika 
bukan dia yang minta, permisi" 


"Dia? H 


Setelah itu willy benar-benar bilang dari pandangan kazei, 
membuat kazei merasa bersalah juga. Setidak nya jika 
rencana nya tidak berjalan lancar ia harus meminta maaf 
kepada Mia, tapi ada untung nya juga willy berhasil 
menahlukkan putri duyung tadi sampai pingsan. 


la mendapatkan kesempat untuk informasi kaki tangannya 
Prince Darkness, kazei membawa putri duyung itu pergi dari 
sana dan dibawa kekolam yang ada dibelakang sekolah 
yang sidah tidak terpakai. 


Ketika putri duyung itu dimasukkan kedalam kolam dia 
menjadi segar kembail, dan serasa hidup membuat putri 
duyung itu memiringkan kepalanya bingung. 


"Kau,, apa kau tahu siapa yang meyuruhmu? " 
"Citt, ckt, ctt" 


"Ah kau tidak bisa bicara? Maaf aku tidak mengerti tapi ini 
penting aku harus mengetahuinya" 


"Citt, ctt"putri duyung itu bersuara sambil mengayunkan 
tanganya memberi tahu nya untuk mendekat. 


"Ada apa? Kau bisa menyampaikan sesuatu? " 


Putri duyung itu mengangguk pelan dan tanganya 
menyentuh dan menutup mata kazei mulai perlahan, ketika 
putri duyung itu berhasil menggunakan mantranya ia pun 
mulai sedikit transparan. 


Kazei melihatnya ini ingatan putri duyung indah dia hanya 
ingin menyelamatkan teman-temannya juga, dan Kazei 
sudah tau siapa yang melakukanya. 


"Tidak bisa dipercaya!? Dia orang nya? " 

Putri duyung itu mengangguk sekali lagi. 

"Tapi kenapa kau memberitahukan aku?" 

"Karena sekarang suara ku sudah kembali" 

"Eh? Kau sudah mendapatkan suara mu kembali?" 


"Hmm, begitu lah tapi aku akan menghilang menjadi buih 
dan kembali ke lautan" 


"Tunggu kau kenapa mempercayakan semua ini kepadaku? " 
"Entahlah mungkin karena kau kuat dan sampai jumpa" 


Putri duyung indah menghilang dengan senyuman legah 
diwajahnya. 


"Orang itu!! Ternyata dia!! Tidak bisa dipercaya" 


"Aku harus segera memberitahu para profesor, atau aku 
harus pergi sendiri?! " 


"jangan pergi sendirian" 


Seseorang tiba-tiba datang dari semak-semak yang tidak 
jauh dari sana. 


"Kalau kau ingin menjadi pahlawan beritahu aku dongg, 
jangan kau sendiri an saja curang tahu! " 


"Raka?!! Kau kenapa ada disini" 


"Hanya kebetulan lewat dan melihat temanku yang sedang 
berduan dengan putri duyung yang cantik" 


"Kau mengintipku! " 


"Hei, hei, ayolah aku tidak mengintipmu ketika sedang 
mandi jadi jangan buat ekpresi seperti itu" 


"Masih mau bercanda? " 


"Ah, tidak-tidak ayo segera pergi dan memberitahu kepala 
sekolah saja" 


"Baiklah" 


Kazei berjalan deluan didepan sedangkan Raka mengekor 
dibelakang nya, saat sampai diruang kepala sekolah ia 
segera mengetuk pintu nya. 


Tuk,, tuk,, tuk,,, 

"Masuk saja" suara yang terdengar dari dalam. 
"Permisi prof,, maaf menganggu" 

"Ah, kau Kazei dan kau? Ehmm, siapa-" 

"Raka pak kepala sekolah" 


"Ouh, maaf, maaf aku lupa panggil saja aku profesor arvile. 
Jadi kalian kesini untuk apa? " 


"Maaf prof tapi biar Kazei saja yang berbicara" 
"Ada apa kazei? " 


"Sebenarnya, aku tahu siapa yang menyuruh para putri 
duyung itu menculik murid sekolah sihir yang mengincar 
mia tapi fina yang terculik" 


"Kau tahu itu? Siapa dia? " 


"Dia, 
Profesor Xioba!! " 


A/N : kok jdi gini padahal profesor Xioba tuh termasuk 
profesor yang jarang diperlihatkan, tahu saja sudah masuk 
begitu wkwkwk. 


Ready Next Chapter? 


Manipulasi 


"Sebenarnya, aku tahu siapa yang menyuruh para putri 
duyung itu menculik murid sekolah sihir yang mengincar 
mia tapi fina yang terculik" 


"Kau tahu itu? Siapa dia? " 

"Dia, 

Profesor Xioba!! " 

"Apakah itu informasi yang akurat? " 


"Eh? Tentu saja putri duyung itu yang memberitahu ku 
semuanya! " 


"Ah tidak Maksudku bagaimana mungkin profesor Xioba 
yang melakukanya" 


"Tapi aku melihatnya! Dia yang menyerang para Duyung 
itu" 

"Tunggu sebentar" 

Jika benar berarti ramalan ku meleset!, aku sudah tahu jika 


ada penghianat disalah-satu para profesor tapi ramalan ku 
mengatakan bukan dia, tapi orang lain. 


Profesir Arvile melihat isi sebuah buku berwarna merah, 
bukan sampul nya saja tetapi kertasnya pun berwarna 
merah. 


"Prof itu buku apa? "Tanya kazei. 


"Stt,, bicara yang sopan ayolah ini dihadapan kepala 
sekolah" 


"Bukan masalah, tentang buku ini? Ini adalah buku tentang 
diri" 


"Tentang profesor? " 


"Iya buku ini berisikan tentang yang terjadi dimasa depan 
tentang diriku dan orang-orang disekitarku" 


"Buku yang sangat hebat"ujar raka. 
"Kalian juga punya" 
"Kami juga? " 


"Tentu saja semua orang punya tetapi buku itu masih di 
perpustakaan" 


"Setelah ini kami boleh mengambilnya? "Mata raka berbinar- 
binar mendengar hal itu. 


"Boleh, tapi buku itu hanya bisa diambil ketika pukul 17.30 
sore. Saat semua orang sudah kembali ke asramanya 
masinh-masing" 


"Huft,, sore yah tidak masalah nanti temai aku yahh kazei! 
"Ujar raka antusias sekali. 


"Masalah tetap saja belum selesai"ucap kazei datar. 


Raka pasti langsung lupa tentang semua nya iika sudab 
berkaitan dengan buku-buku, ia selalu saja begitu. 


Sebelum semuanya selesai profesor nata dan dila kembali 
ke ruangan profesor Arvile, dan seorang lagi mengekor 
mengikuti dibelakangnya. 


"Profesor Xioba??! " teriak raka kelepasan. 


"Heli,, bisa diam tidak berisik sekali! " sudah beberapa kali 
kami bertemu dengannya sih memang sikapnya begitu. 


"Kazei, raka apa yang kalian lakukan disini? " 
"Dia memberitahu semuanya" 

"Semuanya? " 

"Xioba kau berhianat! " 

"Aku? " 


"Iya benar kazei bilang kau yang mengambil suara milik 
putri duyung itu! " 


"Ha? aku nggak ngerti kalian bicara apa? Dan jika memang 
aku yang melakukannya, mengapa aku tidak langsung pergi 
dan menghilang dari sini? Seharusnya menjaga tahanan 
apakah kalian gila?" 


"Eh? Benar juga sih"raka ikut-ikut memegang kepalanya. 
"Sebentar"ucap profesor dila 


Dila pun mendekati kazei dan membacakan sebuah mantra 
yang belum diketahui oleh nya. 


Dila kembali membuka matanya dan dia masih saja tidak 
percaya akan yang dilihat nya tadi itu. 


"Kau melihat apa?"tanya profesor xioba. 
"Bukan-bukan profesor xioba yang melakukannya" 


"Tidak mungkin aku jelas-jelas melihatnya mengurung para 
putri duyung yang melawannyan. 


"Bukan tidak bukan xioba yang melakukannya kau pasti 
terkena mantra lain yang mengakibatkan penglihatan mu 
bermasalah,ada yang mengikutin mu kazei dan dia orang 
yang memanipulasi ingatan tentang putri duyung itu" 


"Tidak mungkin jika informasi nya salah dia tdak mungkin 
menghilang menjadi buih-buih dilautan" 


"ya mungkin putri duyung itu menghilang menjadi buih 
karena mantra nya tapi ada yang tertutupi karena pelaku 
nya itu Light!" 

"Apa maksud mu profesor dila?"tanya arvile 


"Benar itu lah kenyataan nya prof,profesor light lah 
pelakunya dan dia kaki tangan nya Prince Darkness" 


"Dan dia selalu mengawasi mu dan mia kazei"tambah nya 
lagi. 


"Apa?apa mungkin dia tahu tentang itu?"tanya xioba. 
"Benar dia mengetahuinya" 


Kazei dan Raka sempat bingung,karena tidak mengetahui 
apa yang sebenarnya terjadi. 


"Tapi kenapa profesor light mengawasi mia dan kazei?!" 
Raka asal bicara. 


"Itu karena Kazei dan Mia itu titisan dari tuhan" profesor 
nata asal ceplos 


"Apa?apa maksud nya?" 


"Ah bukan Hmmm tidak bukan apa-apa" 


"Nata,sebaiknya memang harus diberitahu saja apalagi 
nyawa mereka berdua lah yang bersangkutan" 


"apa tidak apa-apa profesor?nanti malah mereka jadi beban 
pikiran"ucap dila. 


"Seperti nya kazei sudah mengerti situasinya jadi dia 
mungkin bisa menerima nya kan ?"sambil melirik kazei. 


Kazei hanya mengangguk pelan. 


"Untuk urusan mia kau bisa jelaskan padanya 
nanti"tambahnya. 


“Jika itu tidak berhasil?" 
"Kazei lah yang harus ikut bantu juga"ucap arvile. 
"Baiklah Jadi sebenarnya,,,,," 


Hellow everybody!!i'm back gomen lama karena otak 
asli buntu banget maap yahh,semoga suka. 


Ready Next Chapter? 


Flashback 


Happy Reading... 
"Baiklah Jadi sebenarnya,,,,," 
12 Tahun lalu 


Prince Darkness membuat dunia manusia banyak yang 
Berbuat kejahatan,seperti mencuri,memaksakan kehendak 
sendiri dan banyak hal lain.dunia kegelapan semakin 
menjadi tetapi masih ada penyihir yang baik hati pada masa 
itu. 


Para penyihir ingin membunuh Prince Darkness karena 
sudah berbuat seenak nya didunia manusia dan para 
penyihir juga ada yang menyembahnya, tetapi banyak sekali 
yang gugur karena Prince Darkness selalu mengambil 
energi mereka . saat itu ada 3 orang mereka bersahabat 2 
Wanita 1 pria,mereka bertiga adalah penyihir 


Siyouri Suzu dia adalah wanita cantik rambut sepunggung 
dengan netra warna biru dan rambut yang berwarna merah 
kecoklatan tersurai panjang nya,wanita cantik ini selalu 
merubah tongkat nya menjadi bando yang terbuat dari 
karet untuk dipakai itu membuatmu sangat cantik. 


Yuuki Yukari dia sahabat baik Suzu-san dia juga sangat 
cantik dan anggun tetapi bakat nya sedikit berbeda dengan 
Suzu, Yukari mempunyai kekuatan yabg lebih kuat yaitu dia 
memiliki kekuatan Double Power sedangkan Suzu masih 
memakai tongkat sihir karena tidak mempunyai bakat 
seperti Yukari. 


Hayate Akarin dia adalah laki-laki yang bernama seperti 
perempuan saat masa sekolah dasar dan itu yang 


membuatnya dijauhi dan diejek tetapi Suzu dan Yukari 
berbeda mereka selalu mengajak Aka berbicara , Suzu 
selalu berkata "untuk apa kau malu dengan namamu? 
angkat kepalamu berdiri yang tegak dan jangan dengarkan 
mereka,ikuti saja kata hati mu" itu yang selalu ia katakan. 


Setelah mereka lulus dari sekolah sihir Aka dan Suzu pun 
menikah sama hal nya dengan Yukari yang menikah dengan 
sensei Uzaki Kenzo,saat itu yukari tidak sengaja bertemu 
dengan sensei semuda Kenzo dan akhirnya mereka menikah 
setelah Suzu dan Aka menikah. 


Tahun berikutnya.... 


Setelah 1 tahun kurang mereka berdua hamil Suzu dan 
Yukari sangat senang,mereka sudah merencanakan tentang 
masa depan anak-anak mereka nanti. 


"Nee Yukari-chan jika anak ku perempuan dan anak 
mu perempuan kita jadiin sahabat yahh" 


"Suzu jika anak mu laki-laki bagaimana?" 


Jika laki-laki kita nikah kan saja dia dengan anak 
mu" ucapnya asal ceplos. 


Jika anak ku juga laki-laki?masa mereka tetap ingin 
dinikahin?" 


"Kalo begitu pasti dari kita ada yang melahirkan 
anak perempuan tidak mungkin semua nya sama ya 
kan?" 


"Suka hati kau lah" 


"Yee kalo anak ini perempuan aku kasih nama Mia" 


"Kenapa Mia?" 
"Mia itu cantik,dan indah itu saja" 


"Hee kau kasih nama ke anak mu sama seperti kasih 
nama hewan lah" 


"Hushh kok bicara sembarangan kalo begitu kasih 
nama anak mu Kazei saja" 


"Mengapa sekarang kau mau memberi nama anakku 
juga?dia kan anak ku" 


"Tapi ketika sudah menikah dengan mia dia juga 
sudah jadi anakku" 


"Tidak akan ku biarkan" 


"Nee ayolah kau selalu seperti itu,bercanda kau 
tidak lucu" 


"Aku serius aku sudah membayangkan masa depan 
anak - anak kita" 


"Bermimpi lah terus suzu" 


Akhirnya anak-anak mereka pun lahir dan benar anak Suzu 
perempuan dan anak Yukari Laki-laki itu menjadi sebuah 
keberuntungan. 


Saat yang bersamaan juga setelah 1 minggu melahirkan 
mereka melawan Prince Darkness hari itu benar-benar hari 
yang sangat buruk bagi mereka,mereka tidak tahu jika 
hidup mereka akan segera berakhir disini,Kenzo-san juga 
ikut dengan Aka,Susu,dan Yukari mereka melawan Prince 
Darkness habis-habissan tetapi Princes Darkness ia 
memakai cara licik yaitu mengambil Mia dan Kazei. 


Mereka berhenti menyerang Dan bertahan karena serang 
Prince Darkness dan mereka bertiga pun tewas,saat itu 
hanya Kenzo yang berhasil Selamat dari sana dan 
membawa Mia dan Kazei pergi Kenzo tahu bahwa mereka 
bertiga telah Tewas ketika sudah sampai dirumah nya ia 
menangisi istri nya itu. Rasa sakit yang mendalam 
menyebabkan kebencian juga sehingga ambisi nya masih 
belum selesai ,setelah itu Kenzo membawa Mia ke keluarga 
Akarin dan menyerahkan Mia kepada bibi dan pamannya 
itu.tapi Kenzo bilang sebelum ia menyelamatkan diri nya 
dan juga anak-anak itu Dia melihat tubuh kedua anak itu 
bercahaya dibawah sinar rembulan Mia berwarna Biru dan 
Kazei berwarna Merah. 


Saat itu juga terjadi tragedi dimana anak-anak bayi yabg 
masih baru lahir sudah bisa merangkak hampir berjalan,dan 
berhenti menangis tidak seperti bayi lada umum nya. 


Ramalan juga berkata bahwa Prince Darkness akan bangkit 
kembali setelah berlawan nan dengan Suzu, Yukari,dan Aka . 
karena saat menyerang nya Prince Darkness sudah 
kehilangan setengah Kekuatannya yang bersamaan dengan 
tubuh Mia dan Kacek yang bersinar dibawah sinar 
bulan,seakan akan sinar bulan menarik kekuatan Prince 
Darkness dan pindah ke tubuh Mia dan Kazei. 


Ready Next Chapter? 


Penyelamatan 


Happy Reading.... 


Setelah mendengar semua itu Kazei rasanya ingin menangis 
tubuh nya menjadi kaku,karena ia harus mendengar cerita 
itu lagi tapi kali ini cerita itu sedikit berbeda karena ini 
sangat lengkap. Ayah nya dulu hanya menceritakan 
sebagian cerita bahwa ibu yang melawan Prince Darkness 
dan tewas sendirian ternyata kedua teman nya juga ikut 
tewas, jadi sekarang ia cukup mengerti akan situasi nya 
juga bersamaan dengan Mia seharus nya dia mengenal Mia 
lebih cepat dari ini. 


"Baiklah kita berangkat ke sana sekarang'"ujar profesor 
Dila. 


"Kami bisa ikut kan prof?"tanya kazei. 
"Raka kau tetap disini disana berbahaya" 


"Itu benar raka lebih baik Kazei tetap kita bawa untuk jadi 
penghubung" 


"Baiklah ayo" 
"Kami Berangkat"ujar Kazei. 
"Berhati-hatilah" balas Raka. 


Sekarang Kazei harus menemukan Mia bagaimana pun juga 
dia adalah anak sahabat ibunya dan kedua orang tua mia 
harus pergi meninggalkanmu disaat masih bayi,sedangkan 
dirinya tidak karena ayahnya masih selamat akan tragedi 
itu. 


Akhirnya mereka pun menuju perjalanan melewati danau 
tersebut dengan memakai alat sihir khusus air agar mereka 
dapat bernafas di dalam air, mereka pun melewati arus 
deras yang mengakibatkan pusaran air yang sangat 
kencang profesor arvile menggunakan mantra untuk 
menenangkan air dan mereka pun berhasil melewati nya. 
Sesampainya di ujung permukaan air ada sebuah ini istana 
yang sangat besar itu letaknya di atas permukaan air dan 
istana itu mengambang. 


"Jadi ini istana kerajaan laut" Kazei membatin. 
"kita sudah sampai prof" 


" segeralah naik dan pergi melewati gerbang besar itu" ujar 
dila. 


Mereka pun segera naik ke atas permukaan dan memasuki 
istana mengapung itu sebelum memasuki gerbang istana 
itu di sana terdapat mantra yang sangat kuat dan auranya 
itu sangat hitam seperti pengguna black magic, dan saat 
kami hendak memasuki melewati gerbang itu kami semua 
seperti terpental dan sedikit tersangka arus listrik membuat 
kami terpental ke belakang. 


"sudah kuduga ini pasti mantra black magic" ujar nata. 


" prof bagaimana kita harus menetralisir mantra black magic 
ini karena mantra itu mantra kuno dan hanya bisa dibaca 
oleh keturunan penyihir putih dan karena kami hanya 
penyihir biasa jadi kami tidak bisa membaca mantra nya" 


"kazei coba kamu baca ini" perintah arvile. 
"yang ini?" 


"Benar" 


" malam kabut berganti embun saya perintahkan gerbang 
ini terbuka dengan sekilas cahaya terbukalah wahai 
gerbang" 


Gerbang itu mulai terbuka dan menampilkan cahaya yang 
sangat terang sehingga kami harus menutup mata. 


" ternyata benar kau bisa membacanya karena kau 
keturunan penyihir asli" ujar profesi Xioba. 


Mereka pun memasuki gerbang di jalan mereka melihat 
banyak putri duyung dipenjara mereka pikir itu karena para 
putri duyung tidak ingin mengikuti perintah dari profesor 
light, banyak dari mereka yang melihat kami seperti 
berteriak dan ingin meminta pertolongan agar suara mereka 
kembali seperti semula. 


Sementara itu..... 


"Sepertinya dia berhasil menyelamatkan Mia,syukurlah" 
ucap fina lega. 


"Sekarang aku harus bagaimana?" 
Ditempat para profesor menyelinap 


"Ini ada dimana sih?kok tempatnya sangat sulit dan terlalu 
luas" ujar nata. 


"Tentu saja ini luas kan ini istana kerajaan laut"balas dila. 


"Huft tapi ini dimana?kita sudah mencarinya sedari tadi tapi 
tidak menemukan." 


"Tunggu disana aku melihat cahaya"ujar kazei. 


"Cahaya?dimana?"tanya nata. 


"Itu prof disana!"sambil menunjukan arahnya. 

Kazei segera berlari kearah cahaya itu diikuti para profesor . 
"Tunggu kazei kau ingin kemana?"teriak nata. 

"Sudahlah prof ikuti saja dulu"ujar dila. 


"Mungkin itu salah satu kelebihan nya" Xioba pun 
menambahkan. 


Setelah berlari kecil kazei segera membuat pintu gerbang 
yang sangat tinggi itu dan menemukan fina yang sedang 
kebingungan. 


"Fina"ujar nata. 
"Stts,jangan berisik prof"ucap kazei pelan. 
"Oya oya sumimasen" 


"Kazei?!" mata fina berbicara-binar ternyata adam yang 
menyelamatkannya. 


"Stts" 

"Profesor dan kepala sekolah juga?" 

"Fina tenang lah sedikit dan jangan berisik" 
"Sumimasen" 


Mereka pun segera mengeluarkan fina dari kerangka besi 
itu. 


"Aku bebas terima kasih sensei dan juga kazei" 


"Terima kasih nya nanti saja lebi-" 


"Ara ara kenapa kalian terlihat terburu-buru?" 
Profesor Light datang dari balik pintu gerbang itu. 
"Light!! Kau kurang ajar!!"gertak Xioba. 

"Ara ada apa ini profesor xioba,mengapa kau marah?" 


"Kau membuatku muak kau memfitnahku! Dan 
membahayakan salah satu murid ku!" 


"Oi oi tenanglah profesor kau hanya marah kerena murid mu 
diculik?oya oya aku lupa jika kau sensian dan sering marah 
jika muridmu diperlukan dengan buruk. Mohon maav 
profesor" suara menjijikan keluar dari mulutnya. 


"Kau kurang ajar!!!" xioba naik pintam dan segera 
menyerang nya 


"Eits,,tidak kena prof"ejek light. 
"Xioba jangan menyerang nya membabi buta"ucap nata. 
"Diam saja kau" 


"Lebih baik kita pergi biar profesor xioba yang 
mengurusnya"ujar arvile. 


"Baiklah ayo fina"ajak nata. 


Fina mengangguk kecil dan bergegas pergi meninggalkan 
tempat itu tapi.. 


Brukkk 


"Oya oya kalian tidak bisa pergi,kenapa kalian sangat 
terbuka-buru?" 


"Kurang ajar kau light"xioba tambah marah. 

"Prof bgaimana ini?"Dila panik. 

"Tenang dulu kita coba pakai mantra kita"ujar Arvile. 
"Baiklah" 


Mereka pun mencoba beberapa bagai mantan tetapi tetap 
susah karena mereka melawan Sihir Black Magic,sedangkan 
mereka penyihir biasa. 


"Kazei apa kau bisa membuka nya seperti tadi?"tanya dila. 
"Biar ku coba dulu" 


" malam kabut berganti embun saya perintahkan gerbang 
ini terbuka dengan sekilas cahaya terbukalah wahai 
gerbang" 


Tetapi tidak terjadi apapun. 
Sial kenapa tidak bisa?!!. Batin kazei. 


"Tidak bisa juga, ini karena dia terlalu jauh dengan Mia"ujar 
nata. 


"Kenapa begitu?"tanya fina. 


"Karena kekuatan itu harus saling terhubung dengan dekat 
jika jaraknya terlalu jauh kekuatan itu hanya bisa dipakai 
sekali saja"jawabnya. 


"Benar!" arvile ikut menjawab. 


Mereka itu sedang membicarakan apa sih?kekuatan? 
terhubung?mia?. Batin Fina. 


Sial, disaat saat seperti ini . Ayolah Aku malah harus 
bergantung dengan Mia!!. Batin Kazei. 


Profesor Light dan Xioba masih bertarung sedangkan 
mereka yang berada dalam kurungan masih berpikir. 


Duar.... 


Suara itu datang dari luar sana dan membuat profesor Light 
dan Xioba menghentikan pertarungannya. 


"Maaf kami terlambat"ujar gadis itu. 


"Akan segera kami selesaikan!!" tambah si lelaki yang 
disebelahnya. 


Mata Kazei Membulat lebar karena kedatangannya. 
"Mia!!" ujar Fina. 


Ready Next Chapter? 


